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BAB 1  
SISWA ABAD 21 
 

Oleh Pikir Wisnu Wijayanto 

 

 

1.1 Pendahuluan 

Kehidupan di abad 21 diketahui sebagai abad 
keterbukaan atau lebih dikenal sebagai abad globalisasi, 
dimana perjalan hidup masyarakat telah mengalami berbagai 
perubahan yang sangat cepat dan sama sekali berbeda 
dengan tatanan kehidupan di abad-abad sebelumnya.  Era 
abad ke-21 juga merupakan suatu periode dimana ilmu 
pengetahuan dan teknologi (iptek) berkembang dengan 
sangat cepat. Hal ini menjadikan pola komunikasi anatar 
manusia satu dengan lainnya menjadi jauh lebih mudah 
dikarenakan sudah tidak mengenal lagi antara batas jarak, 
ruang serta waktu.  

Bahkan di abad ke-21 ini, perkembangan iptek 
berdampak luas di berbagai tatanan sendi kehidupan di 
masyarakat. Hal ini menciptakan norma, sikap, kebiasaan 
serta perilaku baru yang disebut gaya hidup modern. Semua 
itu berdampak pada karakteristik seseorang yang menjadi 
semakin beragam serta berperilaku modern. 

Karakteristik abad ke-21 juga membentuk serta 
mempengaruhi sifat pembelajaran di abad ke-
21. Karakteristik yang paling mencolok dari abad ke-21 
adalah multitasking, multimedia, jejaring sosial online, 
pencarian informasi online, game online (Winaryati, 2018).  

Berdasarkan penelitian Suleman (2019), dia 
menemukan bahwa siswa abad 21 atau siswa milenial 
dicirikan oleh pemikiran yang mutakhir, wawasan dan 



 
2 

pergaulan yang sangat luas, serta cenderung suka melakukan 
hal-hal sederhana dan praktis atau instan yang tidak melalui 
proses atau tahapan-tahapan tertentu. 

 

1.2 Karakteristik Siswa Abad 21 

Kita pasti semua sepakat kalau karakteristik siswa pada 
jaman dulu sangatlah berbeda karakteristiknya dengan siswa 
zaman sekarang atau lebih dikenal dengan siswa zaman now. 
Para siswa abad ke-21 adalah bagian dari generasi Z (Gen Z), 
yaitu. generasi milenial, dimana mereka sudah mengenal 
teknologi sejak lahir. Sedangkan siswa pada jaman dahulu 
cenderung lebih pasif dan hanya mendengarkan materi yang 
diberikan guru. Akan tetapi, karakteristik siswa pada abad 21 
ini sudah sangat jauh lebih berkembang. Mereka dikenal 
memiliki karakteristik yang lebih kritis, kreatif, ingin tahu, 
kompetitif serta menginginkan sesuatu dengan sesegera 
mungkin dan tidak ingin berada di dalam satu 
ruangan untuk waktu yang lama. 

Selain itu, di masa lalu, siswa hampir tidak memiliki 
kesempatan belajar kecuali di lembaga pendidikan, Akan 
tetapi, saat ini terdapat berbagai sumber belajar yang 
tersebar dimana-mana, bahkan dapat dibawa kemana-mana. 
Misalnya, smartphone yang menjalankan sistem operasi 
berbasis Android, saat ini siswa dapat dengan mudahnya 
mempelajari apa yang mereka inginkan. Melalui Google, 
siswa kini dapat mengakses berbagai informasi pembelajaran 
kapanpun mereka membutuhkannya. Sehingga dapat 
dipastikan bahwa perilaku belajar siswa saat ini bergantung 
atau bahkan sangat bergantung kepada mesin pencari seperti 
Google.  

Di dalam penelitiannya, Tulgan (2013) mendapatkan 
lima aspek utama yang membentuk karakteristik Gen Z. 
Pertama, bagi mereka, media sosial merupakan masa depan. 
Kedua, penting untuk terhubung dengan orang lain. Ketiga, 
terdapat kesenjangan kompetensi diantara mereka. Keempat, 
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pola berpikir global, akan tetapi memiliki realitas lokal. 
Kelima, adanya keberagaman yang tidak terbatas.  

Karena itu, orang tua harus memiliki keterampilan 
dalam bermedia sosial yang cerdas untuk mengelola berbagai 
hal yang dilakukan Gen Z di dunia maya. Dibutuhkan upaya 
yang besar untuk mengajarkan kompetensi serta 
ketrampilan, misalnya pola komunikasi secara interpersonal, 
budaya di lingkungan pekerjaaan, pemikiran kritis serta 
keterampilan yang bersifat teknis. Berbagai kemudahan 
berkomunikasi dengan orang lain melalui dunia maya, 
menjadikan Gen Z dikenal sebagai generasi yang tidak banyak 
bereksplorasi secara geografis. Di satu sisi, mentalitas Gen Z 
yang terbuka dan menerima keragaman membuat definisi 
diri menjadi sulit.  

Secara umum, karakteristis siswa milenial itu ingin 
memegang kendali atau mengontrol, mereka tidak ingin 
terikat dengan jadwal tambahan atau ekstra serta tidak suka 
duduk berlarut-larut di kelas atau bekerja di kantor. Akan 
tetapi, mereka lebih menyukai untuk memanfaatkan 
teknologi dalam belajar, bekerja serta berkomunikasi 
menggunakan teknologi kapanpun, dimanapun. Dengan kata 
lain , mereka lebih suka mendefinisikannya dengan istilah 
mengatur "keseimbangan" dengan cara mereka sendiri.  

Selain itu, karakteristik siswa milenial 
merupakan perpaduan aspek fisik dan digital. Penggunaan 
media digital membuat siswa milenial menjadi sangat ingin 
tahu berbagai hal, terutama tentang hal-hal baru. Di dalam 
memenuhi kebutuhannya fisiknya, menjadikan mereka 
berpikir kritis dan kompetitif, menyukai bekerja di dalam 
kelompok dengan teman atau rekan kerja serta banyak juga 
juga yang lebih menyukai untuk melakukan banyak hal 
sendiri. 

Karakteristik yang dimiliki siswa abad 21 selanjutnya 
yaitu memiliki keterampilan sosial dalam berinteraksi antar 
budaya dan bangsa, seiring dengan semakin mengglobal dan 
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terintegrasinya dunia. Untuk mengembangkan pengetahuan, 
keterampilan, dan kompetensi yang berbeda berdasarkan 
minat serta bakatnya.  Mereka juga suka berbagi dengan 
rekan-rekannya di berbagai belahan dunia. Menurut studi 
Parent Survey (Sladek dan Grabinger, 2014), sebanyak 34% 
Gen Z melakukan komunikasi dengan berbagai teman media 
sosial di kota lain serta sebanyak 13% berkomunikasi dengan 
teman-temannya yang berasal dari berbagai negara. Hal ini 
karena dunia maya menawarkan peluang yang cukup untuk 
berkomunikasi dengan siapa saja di berbagai belahan dunia 
melalui jaringan internet serta media sosial. Oleh karena itu, 
melalui ruang virtual tersebut sangat memungkinkan 
terjadinya pertukaran informasi, pengetahuan serta 
kompetensi berdasarkan minat dan kemampuan masing-
masing. 

Dibandingkan dengan generasi lainnya, Gen Z 
merupakan generasi yang paling berpengaruh di dalam 
komunitasnya. Hal tersebut merupakan akibat dari pengaruh 
berbagai hal di internet.  Apabila mereka mempunyai 
pengalaman yang menyenangkan atau tidak terhadap 
sesuatu, mereka tidak akan berdiam diri; mereka akan 
mengungkapkannya di jejaring atau media sosial (Sladek dan 
Grabinger, 2014).  

 

1.3 Kompetensi yang diperlukan Siswa Abad 21 

Perkembangan teknologi yang pesat pada abad ke-21 
membawa dampak perubahan di berbagai bidang. Hal 
tersebut tentunya menjadi tantangan tersendiri bagi seluruh 
pihak yang berkecimpung atau terlibat di dalamnya. Salah 
satu perubahan tersebut adalah semakin kompleksnya 
ketrampilan atau kompetensi yang harus dikuasai oleh siswa 
abad 21, baik yang terkait kompetensi di bidang akademis 
maupun non-akademis. 
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Kompetensi abad ke-21 merujuk pada sekelompok 
kompetensi yang harus dikuasai olej siswa agar meraih 
kesuksesan dalam kehidupan akademik, sosial, maupun 
kariernya. Beberapa kompetensi maupun keterampilan yang 
harus dimiliki siswa di abad 21, dapat dijabarkan sebagai 
berikut. 

1.3.1 Kompetensi Menurut Bernie Trilling dan Charles 
Fadel  

Di dalam buku yang berjudul 21st Century 
Skills: Learning for Life in Our Times serta diterbitkan di tahun 
2009, Bernie Trilling dan Charles Fadel mengidentifikasi 
beberapa keterampilan yang harus dikuasai oleh generasi 
milenial, yang di dalamnya termasuk nilai serta perilaku 
generasu milenial yang serba ingin tahu yang tinggi, karakter 
kepercayaan diri dan keberanian mereka. 

Menurut Bernie Trilling dan Charles Fadel, kompetensi 
atau keahlian abad 21 mencakup tiga kategori utama, yaitu: 

1. Keterampilan belajar dan inovasi.  

Siswa abad 21 diharapkan mempunyai kemampuan 
belajar dan berinovasi, yaitu kemampuan yang berkaitan 
dengan cara berpikir kritis, dalam arti kebebasan berpikir 
dalam belajar. Sedangkan kemampuan berpikir secara 
kritis itu sendiri merupakan salah satu keterampilan atau 
kemampuan abad 21 yang termasuk dalam higher order 
thinking skills (HOTS). Sehingga siswa abad 21 diharapkan 
memiliki pemikiran yang kritis serta kemampuan dalam 
memecahkan berbagai masalah menggunakan 
ketrampilan berkomunikasi maupun kreativitasnya yang 
bersifat kolaboratif serta inovatif.  

2. Kemampuan Literasi digital.  

Abad ke-21 menuntut siswa abad 21 untuk 
memiliki kemampuan literasi digital, literasi berbagai 
media baru lainnya serta literasi di bidang Information, 
Communication and Technology (ICT). Rubin (1998) 
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mendefinisikan literasi media sebagai suatu pemahaman 
tentang sumber informasi, teknologi komunikasi, kode 
dan pesan yang digunakan dan dibuat, pemilihan, 
interpretasi serta dampak yan ditimbulkan dari kode dan 
pesan tersebut.   

Sebagai generasi digital asli, siswa abad 21 sejak 
kecil sudah terbiasa memanfaatkan penggunaan media 
digital dalam menjalankan aktivitas kesehariannya. Mulai 
dari permainan, pembelajaran dan segala aktivitas yang 
berhubungan. Bisa dikatakan literasi digital generasi 
mahasiswa digital native ini sudah tergolong tinggi. 
Dibandingkan dengan guru, dapat dikatakan bahwa 
kompetensi digital siswa saat ini jauh lebih tinggi.  

3. Kecakapan Hidup dan Karir.  

Seseorang dapat mengambil inisiatif dengan cara 
yang fleksibel dan mudah beradaptasi dan kompeten 
secara sosial, produktif dan bertanggung jawab dalam 
interaksi antar budaya, serta keterampilan 
kepemimpinan yang bertanggung jawab. Pada saat yang 
sama, siswa di era digital juga harus memiliki kemampuan 
untuk bekerja dalam kelompok, tidak hanya antar siswa 
di dalam kelas, tetapi juga antar siswa di seluruh dunia 
untuk menembus batas ruang, tempat dan waktu di dunia 
maya. Kemampuan kolaborasi yang harus dimiliki 
tersebut membutuhkan kemampuan kreatif serta inovatif, 
sehingga nilai tawar siswa menjadi tinggi, dan dapat 
menarik perhatian orang lain. 

Dengan demikian, sangatlah penting bagi kita semua 
terutama para pendidik, guru, dosen serta masyarakat untuk 
terus mendukung tumbuh kembang peserta didik kita. 
Sehingga anak-anak kita, keluarga kita serta anak-anak 
Indonesia dapat memiliki ketiga keterampilan serta 
keahlian  tersebut. 



 
7 

1.3.2 The 4Cs Kompetensi: Critical Thinking and Problem-
Solving, Creativity and innovation, 
Communication, serta Collaboration 

US-based Partnership for 21st Century Skills (P21), 
mengidentifikasi ketrampilan serta kompetensi yang 
dibutuhkan pada abad ke-21 yaitu “The 4Cs”. Kompetensi 
tersebut terdiri dari critical thinking and problem solving, 
creativity and innovation, communication, dan collaboration. 
Karena saat ini adalah era globalisasi, maka siswa abad 21 
harus mampu menunjukkan berbagai keunggulan di dalam 
skala global, tidak hanya skala lokal, regional maupun 
nasional saja.  

Berikut penjelasan secara singkat the 4Cs beserta cara 
belajar yang sesuai dengan karakteristik siswa abad 21 
tersebut. 

1. Critical Thinking and Problem Solving (Berpikir Kritis dan 
Menyelesaikan Masalah 

Proses pembelajaran saat ini menuntut siswa untuk 
berpikir secara kritis  serta mampu untuk menyelesaikan 
berbagai permasalahan yang dihadapi. Hal ini dapat 
diimplementasikan dengan cara menghubungkan 
pembelajaran yang didapatkan dengan berbagai masalah 
yang sifatnya kontekstual di dalam kehidupan sehari-
hari.  

2. Creativity and Innovation (Kreativitas dan Inovasi) 

Dalam proses pembelajaran, siswa juga harus 
dituntut untuk menjadi kreatif serta inovatif. Hal tersebut 
dapat dilaksanakan di dalam proses pembelajaran dengan 
cara guru  bertindak hanya  sebagai fasilitator saja, serta 
berpusat kepada siswa (student centered).  

3. Communication Skills (Ketrampilan Berkomunikasi) 

Communication skills atau ketrampilan 
berkomunikasi merupakan proses pembelajaran yang 
dilaksanakan oleh guru serta siswa yang berlangsung 
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dalam dua arah. Proses komunikasi yang berlangsung 
tersebut merupakan interaksi timbal balik diantara siswa 
dengan guru, guru dengan siswa, serta antar siswa itu 
sendiri. 

4. Collaboration (Kerjasama) 

Di dalam proses pembelajaran, kemampuan siswa 
untuk bekerja sama (ability to work collaboratively), 
memiliki makna bahwa guru harus menciptakan 
situasi atau kondisi dimana siswa dapat belajar secara 
bersama-sama atau secara berkelompok (group or 
team work). Hal ini bertujuan untuk menciptakan proses 
belajar dimana siswa dapat belajar untuk 
saling menghargai segala bentuk perbedaan pendapat 
serta bertanggung jawab terhadap pandangannya 
masing-masing.  

1.3.3 The 6Cs Kompetensi: Character, Citizenship, Critical 
Thinking and Problem-Solving, Creativity, 
Communication, dan Collaboration 

Belakangan ini, istilah 4Cs yang telah banyak dikenal 
sebelumnya, berkembang menjadi 6Cs, dengan tambahan dua 
kompetensi interpersonal, yaitu Character dan Citizenship. 

Di dalam webinar bertajuk “From 4C to 6C: What Should 
Teachers Know and Prepare for Successful Language Learning 
in the 21st Century” yang diselenggarakan pada tanggal 29 
Septeber 2022, Associate Professor Suzanne Choo Shen Li dari 
National Institute of Education Singapore, percaya bahwa 
terdapat penguasaan dua keterampilan interpesonal yang 
sangat penting untuk dimiliki oleh siswa milenial, yaitu 
character (kepribadian) dan citizenship (kewarganegaraan). 

 

Menurut Suzanne, “Kita sekarang berada di jaman hiper-
globalisasi, sehingga pemerintah serta para pembuat 
kebijakan harus sama-sama menyadari bahwa siswa harus 
dipersiapkan untuk menjadi warga yang berdaya saing 
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global”. Apabila siswa hanya dilatih dengan 4Cs kompetensi, 
mereka tidak akan menganggap karakter atau kepribadian 
serta kewarganegaraan sebagai nilai yang bersifat 
fundamental atau penting. 

Dengan tambahan keterampilan tersebut maka enam 
keterampilan abad 21 dikenal dengan 6Cs yakni character 
(kepribadian), citizenship (kewarganegaraan), critical 
thinking and problem-solving (berpikir kritis dan 
memecahkan masalah), creativity (kreatif), collaboration 
(kolaborasi), dan communication (komunikasi).   

Salah satu karakteristik dari penerapan kompetensi 6Cs 
dalam pembelajaran bahasa asing di abad 21 yaitu 
munculnya aspek-aspek humanistik di dalam dunia 
pendidikan. Misalnya pendidikan atau program yang 
menitikberatkan pada nilai serta karakter,  dan tidak lagi 
hanya sekedar fokus kepada penguasaan materi. Dalam 
pembelajaran bahasa misalnya, penerapan kompetensi 
character (kepribadian), citizenship (kewarganegaraan) 
dapat dilatih, misalnya dengan memberikan materi 
pembelajaran secara praktis. Kemudian, guru dapat 
memberikan bahan bacaan atau literasi teks sebagai 
jembatan di dalam proses pengembangan karakter siswa> hal 
tersebut dapat dilakukan melalui proses analisis, kritik, serta 
diskusi terkait isi dari teks tersebut. 

 

1.4 Cara Memahami Karakteristik Siswa Abad 
21 

Model pembelajaran di abad 21 menekankan kepada 
kemampuan siswa untuk dapat berpikir secara kritis, 
menghubungkan beragam pengetahuan dan informasi 
dengan dunia nyata, serta mampu menguasai 
perkemabangan teknologi informasi dan komunikasi (TIK) 
dan berkolaborasi.    
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Perolehan kompetensi, keterampilan serta kemampuan 
tersebut hanya dapat diperoleh melalui penerapan metode 
pembelajaran yang tepat di dalam penguasaan mata materi 
pelajaran maupun kompetensi. Di dalam hal ini, guru harus 
berperan sebagai fasilitator, membantu siswa menguasai 
mata pelajaran melalui berbagai sumber belajar yang 
terstandar. Oleh karena itu, di abad 21 ini, guru harus 
mempunyai kualitas serta keterampilan yang sesuai, seperti 
kemampuan menggunakan teknologi, kemampuan mengelola 
informasi, kemampuan berinovasi, dan kemampuan 
meningkatkan kualitas diri menghadapi persaingan global.  

Ethel P. Valenzuela, Direktur Sekretariat Organisasi 
Menteri Pendidikan Asia Tenggara (SEAMEO), mengatakan 
guru bahasa harus menguasai kompetensi di abad ke-21 dan 
senantiasa menyempurnakan serta meningkatkan 
keterampilannya untuk menyongsong era global. “Artinya, 
guru tidak hanya merancang pembelajaran untuk membantu 
siswa dalam menguasai mata pelajaran saja, akan tetapi juga 
membantu mereka mengembangkan kompetensi penting 
lainnya,” kata Ethel. Kita semua setuju bahwa pedagogi saat 
ini harus berpusat pada siswa. Meskipun terdapat berbagai 
jenis metode dan materi pengajaran, guru bahasa harus 
memastikan sumber belajar yang relevan dan kontekstual.  

Seperti dijelaskan sebalumnya bahwa generasi milenial 
memiliki karakter yang terbuka, kritis dan berani. Pola pikir 
generasi milenial ini terkadang membuat mereka mengalami 
kesulitasn pada saat mendefinisikan jati diri mereka sendiri 
(Tulgan, 2013 & Rastati, 2018). Kepribadian mereka 
dipengaruhi perkembangan zaman membuat mereka 
menjadi lebih pragmatis, fleksibel, pandai bergaul, dan 
banyak berbicara. Menurut Mujahid (2020), strategi 
pembelajaran generasi milenial lebih modern dengan model 
pembelajaran yang sederhana, jelas, dan singkat serta gaya 
belajar yang bersifat interaktif, komunikatif, dan fleksibel 
dengan memanfaatkan berbagai media elektronik. Dia juga 
menambahkan bahwa model guru untuk generasi milenial 
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adalah sosok yang memiliki kompetensi keilmuan dengan 
sifat interaktif dan komunikatif. inspiratif, apresiatif dan 
fleksibel, dan didukung oleh penampilan serta kepribadian 
yang baik Mujahid (2020).  
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BAB 2 
KURIKULUM DI INDONESIA 
 

Oleh Nur Wahyuning Sulistyowati 
 

 

2.1 Pendahuluan 
Ketercapaian hasil pendidikan dan pembangunan 

kompetensi siswa yang mengacu pada kurikulum dilakukan 
guru saat proses pembelajaran. Kurikulum merupakan 
seperangkat rencana dan peraturan meliputi (tujuan, isi, 
bahan pelajaran, cara yang dipakai untuk pedoman 
penyelenggaraan pembelajaran dalam mencapai tujuan 
pendidikan tertentu (Undang-Undang, 2003). Kurikulum 
pada pendidikan di sekolah memuat guru akan mengajar apa 
atau siswa akan mempelajari apa untuk perkembangan diri 
siswa yang sesuai tujuan pendidikan (Ansyar, 2017). 
Pendidikan sebagai cara dalam menciptakan kemajuan 
sebuah bangsa dan kurikulum sebagai petunjuk dalam 
mencapai tujuan pendidikan. Sebagai ideologi pendidikan 
kurikulum dijadikan pedoman dalam memajukan pendidikan 
(Munandar, 2017). Oleh karena itu, kurikulum dibuat sesuai 
kebutuhan saat belajar siswa maupun kebutuhan di masa 
mendatang. Salah satu bagian terpenting pendidikan adalah 
kurikulum hingga kurikulum disebut sebagai jantungnya 
pendidikan yang dibuat supaya materi pelajaran mudah 
diajarkan kepada siswa, mudah dipelajari oleh siswa, dan 
terukur pencapaiannya pada setiap siswa. Namun, kurikulum 
bukan hanya memindahkan materi pelajaran kepada siswa, 
akan tetapi kurikulum dirancang untuk memgembangkan 
potensi bawaan semua siswa yang ada sejak lahir sehingga 
seyogyanya kurikulum dibuat tidak memberatkan siswa yang 
dapat menyiapkan siswa di masa mendatang. Perkembangan 
kurikulum dari waktu ke waktu diharapkan dan hendaknya 
mampu mengakomodasi kebutuhan semua siswa untuk lebih 
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siap dan cakap dalam kehidupan. Penulis akan menguraikan 
kurikulum di Indonesia meliputi pada gambar 1 berikut ini: 

 

Gambar 2.1. Kurikulum di Indonesia 

 

2.2 Pengertian Kurikulum  

Pada zaman Yunani Kuno istilah kurikulum digunakan 
di dunia olahraga, yaitu dari kata curir dan curere artinya 
keharusan menempuh jarak oleh pelari. Kurikulum sebagai 
usaha mengembangkan peserta didik yang sesuai dengan 
tujuan yang ingin dicapai (Sanjaya, 2010). Kurikulum 
merupakan satuan mata pelajaran yang menjadi acuan pada 
aktivitas pembelajaran (Sari, 2019). Kurikulum sebagai 
rencana tersusun guna mempercepat proses KBM dengan 
bimbingan, tanggung jawab sekolah dan pengajar (Setiana 
dan Nuryadi, 2020). Kurikulum menjadi alat mencapai tujuan 
pendidikan sebagai pedoman pelaksanaan pembelajaran 
pada semua jenis dan jenjang pendidikan (Darman, 2021). 
Jadi, kurikulum ialah pedoman pelaksanaan pembelajaran 
untuk mencapai tujuan pendidikan secara efektif, konservatif, 
kreatif, kritis dan evaluatif yang bersifat dinamis sesuai 
perkembangan zaman, IPTEK dengan berbagai pihak yang 
berperan dalam implementasinya yaitu guru, peserta didik, 
masyarakat, lingkungan, dan pengguna lulusan.   

 

Pendahuluan

Pengertian 
Kurikulum

Peran Guru dan 
Peran Kurikulum

Perkembangan
Kurikulum di Indonesia
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2.3 Peran Guru dan Peran Kurikulum  

Guru sangat berperan dalam penerapan dan 
pengembangan kurikulum. Murray Print (1993) dalam 
(Mulyasa, 2021)menyebutkan peran guru dalam proses 
pengembangan kurikulum dalam kelas yaitu: 

(1) Implementers 
Mempraktikkan, menerima berbagai kebijakan, 
melaksanakan kurikulum yang telah disusun.  

(2) Adopters 
Pelaksana, penyesuai kurikulum dengan karakteristik 
dan kebutuhan siswa maupun daerah, menyesuaikan 
karakteristik sekolah dan kebutuhan lokal. 

(3) Developers 
Memiliki wewenang mendesain kurikulum dengan 
menetapkan, mengembangkan strategi, dan mengukur 
keberhasilan.  

(4) Research 
Memilki tugas profesional bertanggung jawab dengan 
meningkatkan kinerja guru, yaitu sebagai peneliti. 

Sedangkan tiga peran kurikulum sebagai komponen 
sistem pendidikan menurut Hamalik (1990) dalam (Mulyasa, 
2021) yaitu: 

(1) Konservatif 
Melsetraikan berbagai nilai budaya dengan mencegah 
beragam pengaruh yang berpeluang merusak nilai-nilai 
luhur masyarakat akibat kemajuan IPTEK. 

(2) Kreatif 
Mengandung hal-hal baru up to date dapat 
mengembangkan potensi siswa untuk aktif di 
kehidupan sosial masyarakat secara dinamis. 

(3) Kritis dan Evaluatif 
Memilih nilai dan budaya yang perlu diperjuangkan dan 
dimiliki oleh anak didik, yaitu mampu menyaring dan 
menilai yang bermanfaat untuk kehidupan anak. 
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2.4 Perkembangan Kurikulum di Indonesia 

Kurikulum tidak bisa lepas dari masyarakat yang 
bersifat  fluktuatif seiring berkembangnya zaman, IPTEK, 
tingkat pengetahuan siswa, budaya, sistem nilai, dan 
kebutuhan masyarakat. Uraian perkembangan sejarah 
masing-masing krikulum di Indonesia dari waktu ke waktu 
yaitu tahun 1947, 1952, 1964, 1968, 1975, 1984, 1994, 1997, 
2004, 2006, 2013, 2017, 2019 s.d. sekarang adalah sebagai 
berikut (Iriani dan Ramadhan, 2019), (Kurniasih, 2022), 
(Safarudin dan Rusman, 2021), (Setiana danNuryadi, 2020), 
(Kementerian Pendidikan, Kebudayaan, Riset, no date):   

2.4.1 Tahun 1947 

✓ Nama Menteri: Mr. Suwandi 
✓ Nama Kurikulum: Rencana Pelajaran 
✓ Alasan Perubahan: 

▪ Pengaturan sistem per sekolah pasca-Indonesia 
Merdeka sesuai Pancasila dan UUD 1945. 

✓ Karakteristik: 
▪ Kurikulum pertama kali dibuat oleh pemerintah 

setelah kemerdekaan Indonesia. 
▪ Berkiblat pada kurikulum belanda yang bersifat 

diskriminatif, dikelompokkan berdasarkan strata 
sosial yaitu (anak Belanda, anak Timur asing, anak 
pribumi yang terdiri dari strata sosial bawah dan 
priyai). 

▪ Rasa nasionalisme pada aspek pendidikan karakter 
lebih diutamakan daripada aspek kognitif. 

▪ Pengajaran menitikberatkan pada bagaimana cara 
guru mengajar dan bagaimana cara murid 
mempelajari apa saja diperoleh dari guru 

▪ Bahasa pengantar memakai Bahasa Indonesia.  
▪ Total mapel Sekolah Rakyat (16); SMP (17); SMA 

(17) bidang studi. 
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2.4.2 Tahun 1952 

✓ Nama Menteri: Mr. Soewandi 
✓ Nama Kurikulum: Rencana Pelajaran Terurai 1952 
✓ Alasan Perubahan: 

▪ Penyempurna dari Rencana Pelajaran 1947 atau 
Kurikulum 1947. 

✓ Karakteristik:       
▪ Mengaitkan Setiap pelajaran dengan kehidupan 

sehari-hari. 
▪ Seorang guru mengajar satu mata pelajaran 

ditunjukkan pada silabus mata pelajaran. 
▪ Kurikulum yang dibuat pemerintah diarahkan dan 

diatur dalam sistem pendidikan bersifat nasional 
dalam bentuk peraturan pemerintah pertama yang 
mengatur pendidikan secara nasional terdapat pada 
(PP No. 65 Tahun 1951). 

▪ Rencana pembelajaran di silabus berisi konten 
pelajaran yang harus dihubungkan dengan 
keseharian siswa. 

▪ Pengelompokan lima kelompok bidang studi 
terhadap mata pelajaran yang akan diajarkan guru 
(moral, kecerdasan, emosionalistik/artistik, 
ketrampilan, jasmani). 

2.4.3 Tahun 1964 

✓ Nama Menteri: - 
✓ Nama Kurikulum: Rentjana Pendidikan 1964  
✓ Alasan Perubahan: 

▪ Pemerintah ingin rakyat menerima pengetahuan 
akademik sebagai bekal, pada jenjang SD yang 
memusatkan pembelajaran di pancawardhana 
(pengembangan moral, kecerdasan, 
emosional/artistik, keterampilan, jasmani). 

✓ Karakteristik:       
▪ Dikembangkan konsep pembelajaran aktif, kreatif, 

produktif. 
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▪ Penetapan hari krida oleh pemerintah, hari di mana 
peserta didik diberi keleluasaan mengembangkan 
potensi masing-masing dalam berbagai kegiatan. 

▪ Dirancang pemerintah sebagai alat mencetak 
manusia Indonesia yang pancasilais, sosialis 
termaktub dalam Tap MPRS No. II tahun 1960. 

2.4.4 Tahun 1968 

✓ Nama Menteri: Mashuri, SH 
✓ Nama Kurikulum: Kurikulum 1968 
✓ Alasan Perubahan: 

▪ Pertinggi mental, moral budi pekerti, kecerdasan dan 
keterampilan, perkuat keyakinan beragama, 
mengembangkan fisik yang kuat dan sehat. 

✓ Karakteristik:       
▪ Sifat pelajaran teoritis. Guru memberikan materi 

sesuai dengan apa yang tertera pada perencanaan 
yang telah dibuat oleh pemerintah, meskipun tidak 
memiliki kaitan dengan permasalahan yang terjadi di 
kehidupan keseharian siswa. 

▪ Isi kurikulum yang akan diajarkan guru hanya 
memuat tiga aspek yaitu tujuan materi, metode 
pembelajaran, evaluasi terhadap perkembangan 
siswa. 

▪ Correlated Subject Curriculum, yaitu keselarasan 
materi kurikulum di setiap jenjang pendidikan. 

▪ Total mapel SD (10); SMP (18); SMA jurusan A (18); 
SMA jurusan B (20), SMA C (19) bidang studi. 

▪ Di kelas II dilakukan penjurusan. 

2.4.5 Tahun 1975 

✓ Nama Menteri: Letjen TNI Dr. Syarif Thajeb 
✓ Nama Kurikulum: Kurikulum 1975 
✓ Alasan Perubahan: 

▪ Materi pelajaran tidak mengaitkan permasalahan 
faktual di lapangan hanya teoritis. Materi apa saja 



 
19 

yang tepat diberikan kepada siswa di setiap jenjang 
pendidikan. 

✓ Karakteristik:       
▪ Integrated Curriculum Organization yaitu dalam 

pengorganisasian kurikulum terdapat kesatuan di 
tiap-tiap bagiannya. 

▪ SD (9); SMP & SMA (11) bidang studi. 
▪ IPA perubahan dari ilmu alam dan ilmu hayat. 
▪ Matematika perubahan dari ilmu aljabar dan ilmu 

ukur. 
▪ Kurikulum di buat pemerintah pusat dilanjutkan oleh 

sekolah-sekolah (sentralistik). 
▪ Guru harus menggunakan teknik penyusunan 

program pengajaran dengan PPSI, yaitu prosedur 
dalam pencapaian tujuan pembelajaran siswa yang 
dibuat guru dengan cara dibuatnya TIU (Tujuan 
Instruksional Umum) dan TIK (Tujuan Instruksional 
Khusus) di setiap bahasan materi. Prosedur tersebut 
akan dibuat dalam bentuk dokumen perencanaan 
disebut dengan “Satuan Pelajaran”. 

▪ Orientasi pendekatan pada tujuan dan integratif. 
▪ Pendidikan Moral Pancasila dibebankan pada 

pelajaran IPS dan pendidikan agama di dalam 
pencapaiannya. 

▪ Efisiensi dan efektivitas ditekankan pada pengguna 
dana, daya dan waktu yang tersedia. 

▪ Organisasi pelajaran meliputi bidang studi agama, 
bahasa, matematika, IPS, kesenian, olahraga dan 
kesehatan, keterampilan disamping Pendidikan 
Moral Pancasila dan integrasi pelajaran-pelajaran 
yang sekelompok. 

▪ Pendekatan strategi pembelajaran memandang 
situasi belajar-mengajar sebagai suatu sistem 
meliputi komponen tujuan, bahan, alat, alat evaluasi, 
metode pembelajaran. 
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2.4.6 Tahun 1984 

✓ Nama Menteri: Prof. Dr Nugroho Notosusanto 
✓ Nama Kurikulum: Kurikulum 1984 
✓ Alasan Perubahan: 

▪ Kurikulum 1975 tidak bisa mengejar kemajuan pesat 
masyarakat. 

✓ Karakteristik:       
▪ Content Based Curriculum, diberlakukan dua jenis 

muatan kurikulum yang selanjutnya dipakai, yaitu 
kurikulum nasional dan kurikulum muatan lokal. 

▪ Jumlah pelajaran mencakup II bidang studi 
▪ Total mapel SMP (12); SMA (15) bidang studi 

program inti dan 4 bidang studi program pilihan;  
▪ 5 program penjurusan di SMA: A l (Ilmu Fisika); A2 

(ilmu biologi); A3 (ilmu sosial); A4 (ilmu budaya dan 
A5 (limu agama). 

▪ Di kelas II dilakukan penjurusan; 
▪ Pendidikan Sejarah Perjuangan Bangsa sebagai 

penambahan bidang studi. 
▪ Pendekatan pengajaran CBSA yaitu memberi 

kesempatan siswa aktif secara fisik, mental, 
intelektual, emosional sebagai pengalaman belajar 
ranah kompetensi (kognitif, afektif, psikomotor). 

▪ Siswa sebagai subjek belajar melakukan  
pengamatan, pengelompokan ke dalam sub unit 
tertentu, mendiskusikan dengan guru maupun 
sesama siswa, dan melaporkan hasil perolehan dari 
kegiatan yang sudah dilakukan kepada guru (Student 
Active Learning). 

2.4.7 Tahun 1994 

✓ Nama Menteri: Prof. Dr. Ing Wardiman Djojonegoro 
✓ Nama Kurikulum: Kurikulum 1994 
✓ Alasan Perubahan: 

Kurikulum 1984 penuh beban 
✓ Karakteristik:       

▪ Objective Based Curriculum. 
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▪ SMP diganti SLTP; SMA diganti SMU. 
▪ Mata pelajaran PSPB dihapus. 
▪ Program Pengajaran SD dan SLTP disusun dalam 13 

mata pelajaran; program pengajaran SMU disusun 
dalam 10 mapel. 

▪ Penjurusan SMA di kelas lI (IPA, IPS, Bahasa). 
▪ Suplemen kurikulum 1994 yang berisi penyesuaian 

materi pembelajaran utamanya mata pelajaran sosial 
(PPKN dan sejarah) muncul tahun 1999. 

▪ Perubahan semester ke catur wulan. 
▪ Dalam dokumen kurikulum, pemerintah sudah 

menyiapkan materi secara keseluruhan, sehingga 
guru sangat mudah menyusun mata pelajaran yang 
akan diajarkan. 

▪ Muatan kurikulum padat, menyebabkan kembalinya 
proses pembelajaran yang satu arah; dari guru ke 
siswa, guru dituntut mencapai target kurikulum yang 
padat. 

▪ Pemberian materi pelajaran fokus pada konsep 
menghafal materi yang bersumber dari ahli tentang 
suatu konsep tanpa memahami isi materi. Akibatnya, 
siswa hanya mengikuti tanpa bisa berpikir kritis 
terhadap pengetahuan yang diperoleh. Tugas siswa 
menghafalkan teori sehingga anak pasif dan tidak 
berkembang. 

2.4.8 Tahun 1997 (Revisi Kurikulum 1994) 

✓ Nama Menteri: - 
✓ Nama Kurikulum: Revisi Kurikulum 1994 
✓ Alasan Perubahan: 

▪ Bentuk revisi terhadap kurikulum 1994 yang padat. 
✓ Karakteristik:       

▪ Beberapa perbaikan kurikulum 1994 dalam hal 
kompetensi siswa. 

▪ Penyempurnaan kurikulum bertujuan menghasilkan 
proporsi yang adil antara tujuan yang diharapkan 



 
22 

yang diperoleh siswa dengan beban belajar, potensi, 
keadaan lingkungan, dan sarana pendukung. 

2.4.9 Tahun 2004  

✓ Nama Menteri: Prof. Abdul Malik Fadjar M.Sc. 
✓ Nama Kurikulum: Kurikulum Berbasis Kompetensi 

(KBK) 
✓ Alasan Perubahan: 

▪ Kualitas pendidikan semakin merosot sehingga KBK 
diarahkan menguasai sejumlah kompetensi sesuai 
standar yang 3 Program pengajaran SD ditentukan. 

✓ Karakteristik:       
▪ Competency Based Curriculum yaitu fokus 

kurikulum adanya pertumbuhan dan perkembangan 
kompetensi peserta didik. 

▪ SLTP menjadi SMP; SMU menjadi SMA. 
▪ Program pengajaran SD (7); SMP (11); SMA (17) 

mapel. 
▪ Di kelas II penjurusan (ilmu alam, sosial, Bahasa). 
▪ Prinsip pembelajaran berpusat kepada siswa 

mengutamakan proses dengan kontekstual. 
▪ Pelaksanaan KBK, guru sebagai fasilitator, yaitu 

seseorang yang kreatif dalam pengelolaan kelas 
sehingga suasana pembelajaran hidup, menarik, 
rileks, bervariasi, menimbulkan rasa ingin tahu 
siswa, dan pengembangan daya nalar kritis siswa. 

2.4.10 Tahun 2006  

✓ Nama Menteri: Prof. Dr Bambang Sudibyo, MBA 
✓ Nama Kurikulum: Kurikulum KTSP 
✓ Alasan Perubahan: 

▪ KBK penuh beban. Pengembangan kurikulum terlalu 
diintervensi pemerintah, dan memberikan 
wewenang tingkat satuan pendidikan untuk 
mengembangkan kurikulum. 

✓ Karakteristik:       
▪ Competency Based Curriculum 
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▪ Kompetensi tertentu didukung mapel tertentu. 
▪ Mapel sendiri dirancang sendiri dan memiliki 

kompetensi dasar sendiri. 
▪ Mapel lain disejajarkan dengan Bahasa Indonesia. 
▪ Memakai CTL dan Lifeskill. 
▪ Tidak banyak perbedaan pada aspek isi dan proses 

pencapaian target kompetensi siswa, teknis evaluasi 
dengan KBK. 

▪ Dalam perencanaan pembelajaran, guru diberi 
kebebasan memakai jenis metode yang diinginkan 
sesuai kondisi lingkungan, sekolah, kebutuhan siswa.  

▪ KD, SKL, SK setiap mapel untuk setiap satuan 
pendidikan ditetapkan Departemen Pendidikan 
Nasional. Manajemen sekolah diberlakukan dengan 
langkah penyiapan konsep yang dilakukan dewan 
sekolah, dibentuknya komite sekolah di setiap 
sekolah. Satuan pendidikan (sekolah) di bawah 
koordinasi dan supervisi pemerintah 
Kabupaten/Kota berwewenang dalam 
pengembangan perangkat pembelajaran.  

▪ Berpusat pada potensi, perkembangan, kebutuhan 
peserta didik dan lingkungannya. Peserta didik 
adalah sentral proses pendidikan agar menjadi 
manusia bertakwa, berakhlak mulia, berilmu, warga 
negara yang demokratis sehingga perlu disesuaikan 
dengan potensi, perkembangan, kebutuhan, dan 
lingkungan siswa tertulis dalam (Peraturan Menteri 
Pendidikan Nasional No. 22 Tahun 2006). 

2.4.11 Tahun 2013  

✓ Nama Menteri: Prof. Dr Mohamad Nuh, DEA. 
✓ Nama Kurikulum: Tematik Integratif (Kurikulum) 
✓ Alasan Perubahan: 

▪ Konten kurikulum masih padat; 
▪ Belum keseluruhan berbasis kompetensi sesuai 

tuntutan fungsi dan tujuan pendidikan nasional; 
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▪ Kompetensi belum tergambar secara holistik domain 
sikap, keterampilan, pengetahuan; 

▪ Belum responsif terhadap perubahan sosial pada 
tingkat lokal, nasional, global; 

▪ Standar proses pembelajaran belum mewujudkan 
urutan pembelajaran yang rinci sehingga membuka 
beragam penafsiran yang berujung pembelajaran 
berpusat pada guru; 

▪ Standar penilaian belum mengarah pada evaluasi 
berbasis kompetensi (proses dan hasil), belum tegas 
menuntut adanya remediasi secara berkala. 

✓ Karakteristik:       
▪ Penilaian berbasis pendidikan karakter. 
▪ Pembelajaran tematik. 
▪ Guru sebagai fasilitator. 
▪ Knowledge based society dan kompetensi masa 

depan. 
▪ Mengacu kepada 4 dari 8 standar nasional 

pendidikan (standar isi, proses, kompetensi lulusan, 
penilaian. 

▪ Soft skills dan hard skills seimbang (sikap, 
keterampilan, pengetahuan). 

2.4.12 Tahun 2017 

✓ Nama Menteri: Prof. Dr. Muhadjir Effendy, M.A.P. 
✓ Nama Kurikulum: Kurikulum 2013 Edisi Revisi 
✓ Alasan Perubahan: 

▪ Pembelajaran dan penilaian pada sikap spiritual dan 
sosial yang kompleks. 

▪ KI-KD dengan silabus dan buku tidak selaras. 
▪ Metode pembelajaran bersifat prosedural dan 

mekanistik pada implementasi proses berpikir 5M. 
▪ Pemenggalan taksonomi proses berpikir 

antarjenjang menjadi pembatas kemampuan siswa. 
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✓ Karakteristik:       
▪ Penilaian sikap KI 1 dan KI 2 pada setiap mapel 

ditiadakan, hanya agama dan PPKN. Akan tetapi, *KI 
tetap dimasukkan di RPP*. 

2.4.13 Tahun 2019 s.d. Sekarang  

✓ Nama Menteri: Nadiem Anwar Makarim, B.A., M.B.A. 
✓ Nama Kurikulum: Kurikulum 2013, Kurikulum Darurat 

yaitu Kurikulum 2013 yang disederhanakan, Kurikulum 
Merdeka  

✓ Tahun 2022 dengan Kurikulum Merdeka (Satuan 
pendidikan dapat menerapkan secara bertahap sesuai 
kesiapan) 

✓ Alasan Perubahan: 
▪ Kemajuan belajar selama 1 tahun (kelas 1 SD) 

sebesar 129 poin untuk literasi dan 78 poin untuk 
numerasi sebelum pandemi. 

▪ Kemajuan belajar selama kelas 1 berkurang secara 
signifikan (learning loss) setelah pandemi. 

▪ Literasi, learning loss setara dengan 6 bulan belajar. 
▪ Numerasi, learning loss setara dengan 5 bulan 

belajar. 
✓ Karakteristik:       

▪ Kurikulum merdeka pengganti kurikulum prototipe, 
praktiknya didukung platform merdeka mengajar 
yang menunjang guru memperoleh referensi, 
inspirasi, pemahaman untuk menerapkan kurikulum 
merdeka. 

▪ Lebih sederhana, mendalam, fokus materi yang 
esensial dan pengembangan kompetensi peserta 
didik (pesdik) pada fasenya, belajar lebih mendalam, 
bermakna, tidak buru-buru, menyenangkan. 

▪ Lebih merdeka, yaitu: 
- Program peminatan di SMA tidak ada, memilih 

mata pelajaran sesuai minat, bakat, dan aspirasi. 
- Pengajar mengajar sesuai tahap capaian dan 

perkembangan pesdik. 
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- Pengembangan, pengelolaan kurikulum, 
pembelajaran sesuai karakteristik satuan 
pendidikan dan pesdik merupakan kewenangan 
sekolah. 

▪ Lebih relevan dan interaktif, yaitu pembelajaran 
dengan aktivitas projek pesdik dapat aktif eksplor 
beragam isu aktual yang menunjang peningkatan 
karakter dan kompetensi Profil Pelajar Pancasila.  
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BAB 3 
MODERN ASSESSMEN DALAM 
MENYONGSONG PEMBELAJARAN 
ABAD 21 
 

Oleh Yance Manoppo 
 

 

 

3.1 Pendahuluan 

Pendidikan yang ada saat ini bukan hanya 
menghasilkan anak yang cerdas dan memiliki berkarakter. 
Tiap-tiap orang diharapkan juga harus memiliki 
keterampilan, pengetahuan, sikap dan pada abad 21. Dalam 
mencapai hal tersebut, beberapa hal harus dilihat kembali 
seperti penilaian. Penilaian adalah bagian yang  penting 
selama pembelajaran berlangsung karena berhubungan erat 
dengan hasil dari suatu pembelajaran. 

Abad ke-21 menandai dunia yang berkembang pesat 
dengan meningkatnya penggunaan teknologi yang tersedia. 
Di masa kini memungkinkan orang melakukan segala sesuatu 
secara digital. Dinamika pendidikan yang mempengaruhi 
baik negara maju maupun negara berkembang. Tak bisa 
dipungkiri bahwa segala sesuatu yang serba digital juga 
memberikan kemudahan akses pendidikan. Jika sebelumnya 
pendidikan hanya dilakukan melalui pembelajaran 
tradisional, saat ini memungkinkan pembelajaran dengan 
pendekatan yang lebih tren dan moderen yaitu melalui 
penggunaan teknologi digital. 

Abad ke-21 disebut sebagai abad pengetahuan, artinya 
segalanya terkait dengan bagaimana caranya memenuhi 
kebutuhan melalui pengetahuan (Wijaya, Etistika, Y., 
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Sudjimat, Dwi, A., Nyoto, 2016). Pendidikan juga harus 
berevolusi untuk menghadapi segala perubahan yang terjadi. 
Jika pembelajaran di lembaga pendidikan pada era 
sebelumnya hanya terfokus pada pengetahuan, maka pada 
abad-21 kegiatan mengajar juga harus fokus pada 
pengalaman belajar siswa (Chaiyo, Y., & Nokham, 2017). 

Saat ini, modernisasi memungkinkan guru 
memanfaatkan perkembangan teknologi untuk memberikan 
pengalaman belajar bagi siswa. Hal ini dikarenakan generasi 
milenial saat ini lebih suka mempelajari hal-hal yang lebih 
bermanfaat, menarik dan relevan dengan keinginan mereka 
(Ian Jukes & Anita Dosaj, 2006). Akhirnya ini menjadi suatu 
tantangan baru dalam era pendidikan, sehingga perlunya 
perancangan pembelajaran dengan mempertimbangkan 
kebutuhan, preferensi dan orientasi digital agar berhasil 
dalam pembelajaran di abad-21 (Prensky, 2001). 

Modern assessment adalah sebuah pendekatan evaluasi 
yang menggunakan teknologi terbaru dalam memperoleh 
keakuratan data seputar kemampuan dan keterampilan 
seseorang. Pendekatan ini mencakup penggunaan teknologi 
seperti perangkat lunak khusus, program komputer, dan 
aplikasi web yang dirancang untuk tujuan evaluasi dan 
pengukuran. 

Dalam modern assessment, evaluasi dan pengukuran 
kemampuan individu dilakukan dengan cara yang lebih 
adaptif, fleksibel, dan dapat dipersonalisasi. Pendekatan 
modern assessment mencoba untuk mengatasi kelemahan 
pendekatan evaluasi tradisional yang sering kali 
menggunakan tes standar dan penilaian kinerja yang diukur 
dengan cara yang relatif kaku dan kurang akurat. 

Ciri dan keunikan dari pembelajaran abad-21 memang 
berbeda dari pembelajaran abad sebelumnya dimana 
pembelajaran yang dilaksanakan pada lembaga pendidikan 
berorientasi kepada keterampilan abad-21. Setiap 
pembelajaran dirancang sesuai dengan keterampilan 4C, 
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yang meliputi, 1)  keterampilan berpikir kritis (critical 
thinking skill), 2) keterampilan berpikir kreatif dan inovatif 
(creative and innovative thinking skill), 3)  keterampilan 
berkomunikasi (communication skill), dan 4) keterampilan 
berkolaborasi (collaboration skill) (Siti Zubaidah, 2018). 
Pembelajaran masa kini wajib berdasarkan empat 
keterampilan yang disebut diatas sehingga karakterisitik 
pembelajaran abad-21 dapat dilaksanakan dengan baik. Oleh 
karnanya, guru sebagai pendidik harus dapat 
mengembangkan desain pembelajaran, selaras dengan 
keterampilan belajar abad 21. 

Perkembangan dari model pembelajaran dapat 
disesuaikan dengan model pembelajaran abad-21 yang 
berguna dalam memberikan contoh pengalaman belajar bagi 
para peserta didik. Model yang dipakai harus dapat 
meningkatkan aktifitas peserta didik dalam proses belajar. 
Hal ini disebabkan karna pada masa ini pembelajaran tidak 
tertumpu pada guru pengajar, namun berpusat pada peserta 
didik. Selain menciptakan model pembelajaran yang lebih 
maju (modern) dan berisikan keterampilan abad-21 dimana 
guru seyogyanya harus mendesain suatu assessment yang 
jauh lebih bagus dan modern dengan memanfaatkan 
sejumlah teknologi pendukung proses penilaian (Izmatul 
Husnah, 2017) 

Beberapa contoh metode modern assessment termasuk 
penggunaan tes adaptif berbasis komputer, game berbasis 
keterampilan, simulasi, dan video untuk mengukur 
kemampuan. Selain itu, modern assessment juga mencakup 
penggunaan analisis data dan pembelajaran mesin untuk 
memperoleh wawasan yang lebih dalam tentang kemampuan 
dan kelemahan individu dalam suatu area. 

Saat ini sudah banyak alat penilaian yang berbasis pada  
teknologi yang tersedia bagi guru untuk memberikan evaluasi 
bagi siswa. Hal ini dapat membantu guru untuk dapat 
membuat penilaian menjadi lebih efektif dan efisien. Selain 
itu, penggunaan alat penilaian berbasis teknologi juga 



 
32 

diharapkan dapat mempermudah siswa dalam menghadapi 
ujian. Guru dapat menggunakan beberapa alat penilaian 
berbasis teknologi modern untuk membuat kuis atau 
mencatat pendapat siswa, seperti verso, socrative, quizizz, 
polldaddy, kahoot, polling, classmaker, google form, dll. 
(Chaiyo, Y., & Nokham, 2017). 

Tujuan dari modern assessment adalah untuk 
memberikan informasi yang lebih akurat dan berguna untuk 
pengambilan keputusan pendidikan dan karir. Dengan 
menggunakan teknologi dan metode evaluasi yang lebih 
modern, diharapkan dapat memberikan informasi yang lebih 
relevan dan bermanfaat bagi individu, institusi pendidikan, 
dan pengambil keputusan di lapangan karir. 

Pembelajaran di abad-21 dapat mendukung adanya 
perubahan berlandaskan pada teknologi yang ada dalam 
pendidikan. Masa ini memungkinkan berkembangnya 
pembelajaran modern dengan menggunakan teknologi baik 
dalam proses pengajaran maupun dalam penilaian. 
Pembelajaran di abad-21 membutuhkan empat keterampilan 
yang harus menjadi ciri pembelajaran di abad ini. 
Keterampilan abad 21 mengacu pada banyak keterampilan, 
didalamnya termasuk keterampilan dalam belajar dan 
keterampilan berinovasi seperti berpikir tingkat tinggi, 
kolaborasi, komunikasi, dan kreativitas, serta keterampilan 
informasi, media, termasuk juga teknologi (Binkley, M., 
Erstad, O., Herman, J., Raizen, S., Ripley, M., Miller-Ricci, M., & 
Rumble, 2014). Tabel 1 menjelaskan hal yang dimaksud 
tersebut.  

Kualitas pembelajaran dapat terlihat dari kualitas 
penilaian yang pada hakekatnya dapat menampilkan kualitas 
dalam proses pembelajaran. Pendidik harus mampu 
merancang suatu sistem dalam penilaian yang harus relevan 
dan berkesinambungan dengan maksud pembelajaran. 
Maksudnya, penilaian dapat dilakukan setelah siswa memulai 
kegiatan, sedang mengerjakan, dan menyelesaikan kegiatan 
pembelajaran. Evaluasi juga harus dapat mengukur beberapa 
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aspek misalnya kinerja, hasil tes/ulangan, maupun produk 
yang bisa dihasilkan. Termasuk didalamnya juga harus 
menghindari pelanggaran ketidakjujuran (cheating) yang 
dapat mengganggu kualitas pendidikan (Manoppo Y., 2022). 

 

3.2 Alat Penilaian yang sering dipakai dalam 
Pembelajaran Abad 21 

Pada hakekatnya asesmen pembelajaran abad-21 
biasanya memiliki suatu kesamaan dengan asesmen umum, 
yakni menyatukan asesmen sumatif dan formatif. Namun 
dalam kenyataannya, banyak penyesuaian baru untuk 
memenuhi kebutuhan serta latar belakang zaman. Penilaian 
dapat dipandang sebagai alat pengajaran yang baik dan 
digunakan pada saat pembelajaran terjadi (formatif) maupun 
sebagai suatu alat untuk mengukur apakah pembelajaran 
terjadi (sumatif). Untuk penjelasan lebih rinci, berikut ini 
terdapat beberapa jenis alat penilaian yang paling tepat dan 
efektif untuk diterapkan pada pembelajaran di abad-21. 

 
3.2.1 Rubrik 

Rubrik merupakan sebuah metode untuk mengukur 
tingkat kemampuan dan pengetahuan siswa melalui 
pemberian nilai pada pekerjaan mereka. Rubrik dibuat 
berlandaskan beberapa kriteria yang menunjukkan tingkat 
kualitas hasil kerja/studi dan menggambarkan harapan. 
Rubrik bukan saja dipakai untuk meningkatkan hasil 
pembelajaran secara keseluruhan, namun dapat juga dipakai 
untuk memberikan masukan yang ditargetkan pada kegiatan 
yang sedang berlangsung, mendorong untuk melakukan 
refleksi diri, evaluasi diri, serta memberikan struktur untuk 
nilai akhir dari produk akhir. Berikut beberapa bagian 
penting terkait penilaian rubrik: 

1. Dalam memastikan kevalidan dan reliabelnya suatu 
rubrik, Wiggins dan McTighe merekomendasikan agar 
merancang dan melengkapi rubrik berdasarkan hasil 
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siswa yang telah dikumpul, dikategorikan, dan yang 
dinilai. 

2. Mengajak siswa dalam pengembangan kriteria penilaian 
agar memotivasi siswa untuk berpikir lebih mendalam 
tentang pembelajarannya, tetapi juga membantu 
mengembangkan tanggung jawab terhadap proses 
pembelajarannya sendiri. 

3. Rubrik dapat menilai pengetahuan serta keterampilan 
abad-21 seperti pemikiran kritis, produktivitas, dan 
pengembangan diri sendiri. 
 

3.2.2 Penilaian Portofolio 
Portofolio adalah kumpulan hasil unjuk kerja siswa 

yang dikumpulkan setiap saat. Portofolio merupakan salah 
satu bentuk penilaian yang paling fleksibel oleh karena dapat 
diterapkan secara efektif di seluruh bidang studi, level, dan 
pengaturan administratif. Berikut adalah beberapa poin 
penting dari penilaian portofolio: 

1. Salah satu keunggulan portofolio sebagai alat penilaian 
adalah dapat diintegrasikan dengan baik ke dalam 
berbagai pengajaran di kelas. 

2. Penerapan asesmen portofolio dapat terintegrasi dan 
dapat mendorong kerjasama yang berkesinambungan 
antara siswa dan guru. 

3. Penilaian portofolio menjadikan siswa lebih mandiri dan 
kreatif. 

4. Portofolio adalah kumpulan berbagai proyek dan tugas 
yang diselesaikan oleh siswa sepanjang tahun, sehingga 
tidak memerlukan lagi ujian tambahan atau tugas-tugas 
menulis. 

 
3.2.3 Penilaian Berbasis Kinerja 

Penilaian Berbasis Kinerja (Performance Based 
Assessment) adalah strategi penilaian sumatif dimana tidak 
saja menjaring pengetahuan siswa tentang suatu topik, tetapi 
juga mengukur keterampilan siswa dalam penerapan 
pengetahuan tersebut dalam bentuk praktik praktis. 
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Penilaian dilakukan wajib bermakna dan relevan bagi siswa. 
Penilaian berbasis kinerja yang dikembangkan juga perlu 
fokus pada keterampilan berpikir dan pengukuran tingkat 
tinggi seperti: 1) pemecahan masalah 2) berfikir kritis  3) 
literasi TIK 4) keterampilan komunikasi 5) literasi informasi 
6) literasi media. 

1. Selain berdampak pada prestasi belajar siswa, penelitian 
menunjukkan bahwa penggunaan asesmen tersebut juga 
bisa berpengaruh pada strategi pembelajaran yang lain di 
dalam kelas. Sementara mengubah pola pengajaran 
umum dapat menjadi tantangan, sebuah studi kecil guru 
AS menemukan bahwa "pada beberapa kasus, penilaian 
berbasis kinerja dapat mengganti prosedur kelas 
tertentu dan perilaku " (Firestone, W. A., Mayrowetz, D., 
& Fairman, 1998). 

2. Penilaian berbasis kinerja mendorong siswa dapat 
mensintesiskan pengetahuan mereka serta menerapkan 
keterampilan pada situasi yang tidak biasa karena 
mereka cenderung melampaui batas mereka. 

3. Manfaat lain dari CBT adalah akan terpusat atau terfokus 
pada siswa dan lebih unggul dalam berfikir tingkat tinggi 
serta keterampilan abad ke-21. 
 

3.2.4 Penilaian Diri (Self Assesment) 
Pada penilaian diri, siswa dapat mengenali apa saja 

kekuatan serta kelemahan mereka, yang dapat segera 
diperbaiki. Selanjutnya penilaian diri ini membutuhkan 
aturan standar untuk evaluasi. Tujuannya adalah agar dapat 
menaikkan kinerja setiap orang, serta dapat mengenali 
perbedaan antara kinerja yang diinginkan. Dengan cara ini, 
penilaian diri sejalan dengan standar pendidikan, karena 
memberikan tujuan dan standar khusus untuk mengukur 
sejauh mana kinerja guru atau siswa dalam proses 
pembelajaran. 
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Setidaknya ada empat syarat harus dimiliki: standar 
penilaian diri dinegosiasikan antara guru dan siswa, siswa 
diajarkan dalam menerapkan standar, dan siswa menerima 
umpan balik tentang penilaian diri dari guru mereka. 
Penilaian diri individu dapat ditingkatkan melalui strategi 
penilaian seperti: penilaian rekan, jurnal, daftar periksa, 
kuesioner, rubrik, wawancara, kuesioner, dan konferensi 
guru-siswa. 

 
3.2.5 Assement 

Peer Assessment atau penilaian teman sebaya adalah 
strategi penilaian formatif di mana teman sebaya siswa 
mengevaluasi pembelajaran mereka. Metode evaluasi rekan  
sebaya adalah proses meminta siswa mempertimbangkan 
dan memberikan umpan balik kepada siswa lain tentang 
kualitas atau nilai pekerjaan mereka (Haryanto, 2020) 

Dalam sistem penilaian hasil belajar, penilaian 
merupakan langkah selanjutnya setelah pengukuran 
(Manoppo Y., 2018). Untuk menghindari subjektivitas, 
penilaian perlu digabungkan dengan data dari penilaian lain. 
Selain itu, dalam memperoleh data yang terbaik dengan data 
kualitatif. Berikutnya untuk data yang bersifat kuantitatif 
dapat diperoleh melalui skoring cenderung lebih subyektif. 

 
3.2.6 Student Respons System (SRS) 

Student Response System (SRS), atau sering juga 
disebut sebagai “Classroom Response System (CRS)” atau 
pada umumnya disebut sebagai "clickers", merupakan istilah 
lazim yang dapat merujuk pada berbagai penilaian formatif 
berbasis teknologi. Dengan menggunakan kombinasi 
perangkat keras (penerima, clicker genggam, PC, proyektor, 
koneksi Internet, dan layar) serta perangkat lunak, dimana 
guru dapat mengajukan berbagai pertanyaan kepada siswa 
(tertutup dan terbuka). Siswa dapat merespons dengan cepat 
dan tanpa nama segera, dan guru kemudian dapat langsung 
menampilkan datanya. Nilai SRS berasal dari guru yang 
menganalisis informasi secara instan dan kemudian 
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mendesain solusi instruksional waktu nyata untuk 
memaksimalkan pembelajaran. 

Berikut adalah beberapa bagian penting tentang 
penilaian SRS: 

1. SRS berguna didalam pembuatan data dengan pedagogi 
dan konten yang dimodifikasi, dan memungkinkan 
pembedaan strategi instruksional untuk memenuhi 
kebutuhan siswa dengan lebih baik (Caldwell, 2007). 

2. Keefektifan SRS berkaitan erat dengan kualitas, jenis, 
kecepatan, kuantitas, dan urutan pertanyaan (Beatty, I. 
D., & Gerace, 2009). 

3. Teknik SRS dapat digunakan Ketika pengajuan berbagai 
jenis soal, antara lain soal mengingat kembali, soal 
pemahaman konsep, soal aplikasi, soal berpikir kritis, 
soal perspektif siswa, soal kepercayaan diri, soal 
pemantauan, dan soal eksperimen kelas. 

4. Pertanyaan SRS yang dianggap efektif meliputi: minta 
siswa untuk mendeskripsikan atau menginter-
pretasikannya; penyajian grafik, mengurutkan dan 
menerapkan ide-ide yang dipahami ke dalam konteks 
baru, menganalisis dan mencocokkan kumpulan data 
tertentu.  
 

3.3 Penilaian Kompetensi Siswa Berbasis TIK 

Dengan tidak adanya adopsi TIK dan sistem penilaian 
berbasis digital secara meluas, menyebabkan banyak sekolah 
dan guru lainnya mengalami kesulitan dalam melakukan 
kegiatan penilaian. Proses penyusunan materi asesmen 
sepenuhnya bersifat manual dan paper-oriented. Kegiatan 
menilai dan menganalisis hasil belajar terasa begitu rumit 
dan membosankan yang sudah pasti berbeda dengan yang 
berjalan saat ini. Semuanya lebih sederhana, praktis, dan 
otomatis dengan alat penilaian berbasis digital. 
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Tentu saja, ada banyak alat penilaian berbasis TIK yang 
tersedia untuk sekolah dan guru lainnya. Dari penggunaan 
yang sederhana hingga yang rumit. Berikut adalah beberapa 
manfaat menggunakan TIK sebagai alat penilaian: 

1. Semua proses dapat dilakukan secara otomatis 
2. Hemat waktu dan uang 
3. Dapat digunakan kembali, dimodif sesuai kebutuhan 
4. Hasil penilaian langsung dapat dilihat dan dianalisis 
5. Hasil penilaian dapat disimpan, didistribusikan dan 

digunakan sewaktu-waktu 
6. Memberikan suatu pengalaman baru bagi guru dan siswa 
7. Kurangi penggunaan berbasis kertas dan cetak 

 

Di bawah ini adalah beberapa contoh penilaian dengan 
menggunakan berbagai perangkat teknis, antara lain: 

1. Guru sebaya dapat menggunakan alat seperti Microsoft 
Forms untuk membuat survei, penilaian teman, penilaian 
diri, atau uji kompetensi. 

2. Anda dapat menggunakan Microsoft One Note untuk 
membuat daftar tugas, membuat rencana, dan 
menguraikan ide. 

3. Anda dapat menggunakan Microsoft Teams untuk 
menjadwalkan ujian dan penilaian, menempatkan kelas, 
membuat suatu kriteria penilaian khusus, dan membuat 
presentasi hasil penilaian. 

4. Anda dapat menggunakan Camera 360 for smart 
classroom untuk melihat partisipasi dan aktivitas siswa 
di kelas yang merupakan bagian dalam proses penilaian. 

5. Dapat menggunakan Microsoft Whiteboard yang 
dipadukan dengan pena digital untuk menjelaskan hasil 
penilaian dan kriteria penilaian kepada siswa. 

6. Melalui penggunaan aplikasi mobile seperti chatting dan 
media sosial lain, maka guru, siswa dan orang tua juga 
dapat saling berinteraksi secara tatap maya agar dapat 
memberikan masukan secara cepat bahkan bisa 
interaktif. 
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7. Anda bisa menggunakan metode pembelajaran online 
seperti Moodle Platform dan Edmodo 

8. Dengan Quizizz Anda dapat menilai studi Anda. 
9. Gunakan Canva sebagai sarana untuk membuat media 

PowerPoint, poster, video, spanduk, dan lainnya 
 
Ruang lingkup penilaian modern meliputi pengukuran 

dan evaluasi di berbagai bidang, antara lain pendidikan, 
bisnis, psikologi, kesehatan, teknologi dan lingkungan. 
Berikut adalah contoh evaluasi jangkauan modern: 
1. Pendidikan: Penilaian kompetensi siswa dan pengukuran 

kinerja pendidikan, pengukuran efektivitas program 
pendidikan, dan evaluasi pengajaran guru. 

2. Bisnis: evaluasi kinerja perusahaan, pengukuran 
kepuasan pelanggan, analisis risiko, pengukuran kinerja 
karyawan. 

3. Psikologi: Penilaian psikologis, tes kepribadian, tes IQ, 
penilaian kesehatan mental. 

4. Kesehatan: evaluasi klinis, penilaian risiko kesehatan, 
penilaian kualitas pelayanan kesehatan, pengukuran 
kepuasan pasien. 

5. Teknologi: pengujian perangkat lunak, evaluasi teknologi 
baru, pengukuran kinerja sistem teknologi informasi, 
pengukuran keamanan jaringan. 

6. Lingkungan: Penilaian dampak lingkungan, pengukuran 
efisiensi energi, penilaian kelestarian lingkungan. 

(Eny Winaryati, 2018) 
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BAB 4 
KONSEP HIGH ORDER THINKING 
SKILLS 
 
Oleh Zubaedah Wiji Lestari 

 
 

Pada bab ini Penulis menjelaskan mengenai konsep 
High Order Thinking Skills (HOTS), yang selanjutnya akan 
disingkat menjadi HOTS. Konsep yang disajikan dalam bab  ini 
yang terkait dengan semua sub-chapter lainnya dalam buku 
ini. Dunia pendidikan dipenuhi bahasan mengenai High Order 
Thinking dan bagaimana mengajarkannya. Karena itu 
dirasakan perlu untuk mengetahui sejarah HOTS dan 
konsepnya. Untuk itu sub-chapter ini akan membahas 
mengenai sejarah HOTS, konsep Low Order Thinking Skills 
(LOTS) dan High Order Thinking Skills (HOTS), dan HOTS 
dalam pembelajaran bahasa. 

 

4.1 Perkembangan Teori Proses Berfikir 

Banyak sekali bahan bacaan tentang asal muasal High 
Order Thinking Skills yang dikemukakan oleh banyak ahli. 
Namun salah satu penjelasan yang paling dikenal luas 
mengenai proses berfikir adalah yang dikemukakan oleh 
Dewey (1933). Dewey (1933 dikutip oleh King dkk, 2012) 
mengemukakan bahwa proses berfikir adalah serangkaian 
peristiwa yang berurutan. Lebih lanjut Dewey (1933 dalam 
King, 2012 mengemukakan bahwa proses berfikir adalah 
proses produktif yang bergerak dari refleksi ke penyelidikan, 
kemudian proses pemikiran kritis yang pada gilirannya 
mengarah pada kesimpulan yang dapat dibuktikan, lebih dari 
sekedar keyakinan dan citra pribadi. Dengan begitu, pikiran 
dapat meluruskan keterikatan, ketidakjelasan yang tampak, 
menyelesaikan kebingungan, menyatukan perbedaan, 
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menjawab pertanyaan, mendefinisikan masalah, 
memecahkan masalah, mencapai tujuan, memandu 
kesimpulan, memprediksi bentuk, membentuk penilaian, 
mendukung keputusan, dan mengakhiri kontroversi.  

Lebih lanjut, Dewey (1933 dalam King dkk, 2012) 
menguraikan bahwa berfikir tidak terjadi secara spontan 
tetapi ditimbulkan oleh adanya masalah, atau pertanyaan, 
atau oleh adanya kebingungan, atau keraguan. Pengamatan 
atau data yang ada tidak dapat memberikan solusi 
pemecahan masalah namun sekedar memberikan gambaran 
permasalahan. Konseptualisasi yang dikemukakan Dewey 
(1933) sejajar dengan diskusi dan penelitian tentang 
pemecahan masalah dan strategi metakognitif dan 
pentingnya mengajarkan siswa untuk berfikir tentang proses 
berfikir. 

Ketika siswa menyadari proses berfikir mereka, mereka 
akan menyadari bagaimana mereka dapat membuat pilihan 
dan menafsirkan situasi, dan mencoba memikirkan solusi 
terbaik bagi permasalahan yang mereka hadapi (Jacobs, 
2013). Tentu saja faktor-faktor seperti budaya, pengalaman, 
preferensi, keinginan, minat dan keinginan yang berlebihan 
dapat mengubah proses pengambilan keputuan (King dkk, 
2012). Namun demikian, dengan waktu dan lebih banyak, 
pengalaman dalam pemikiran yang sistematis, seseorang 
maupun kelompok dapat mengembangkan prinsip-prinsip 
yang dapat digunakan sebagai panduan pengambilan 
keputusan sehingga cara interpretasi tertentu memiliki bobot 
dan otoritas.   

Sepanjang abad ke 20, para pendidik mengeksplorasi 
berbagai cara yang berbeda baik implisit maupun eksplisit 
untuk mendefinisikan tujuan pendidikan, terutama 
pendidikan dasar. Pada awal abad ke 20, tujuan disebut 
sebagai “objectives”, namun kemudian pada awal abad 21, 
istilah “objectives” berubah menjadi “standar”. Di separuh 
abad ke 20 para pembaharu pendidikan mencoba 
menjelaskan dengan spesifik apa yang harus diajarkan oleh 
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guru, dan penggunaan kata “objectives” dimaknai hasil belajar 
yang akan dicapai oleh siswa di kelas.  

King dkk (2012) kemudian mengelaborasi teori dan 
kerangka kerja HOTS yang dikemukakan oleh para ahli, 
praktisi dan peneliti seperti Piaget, Bruner dan Bloom. Yang 
pertama adalah yang dikemukakan oleh Piaget, yang 
menyatakan bahwa tahapan perkembangan merupakan 
kunci perkembangan kognitif. Anak-anak usia sekolah dan 
remaja mengembangkan pemikiran operasional dan 
manipulasi symbol secara sistematis. Ketika remaja beranjak 
dewasa, mereka mengembangkan symbol logis yang 
berkaitan dengan konsep abstrak, penalaran ilmiah, dan 
pengujian hipotesis. Keterampilan ini adalah dasar untuk 
pemecahan masalah, refleksi diri dan penalaran kritis. 

Selanjutnya, teori lain tentang befikir datang dari 
Bruner dalam Crowl dkk (1997) yang mengemukakan bahwa 
proses pembelajaran melibatkan inkuiri dan penemuan aktif, 
penalaran induktif, dan intrinsik motivasi. Tahapan 
perkembangan kognitif tidak linier namun bertepatan. 
Bruner memperkenalkan “kurikulum spiral” dimana pelajar 
akan kembali ke topik yang dibahas sebelumnya dalam 
informasi yang baru dipelajari. Baik Piaget maupun Bruner 
berfokus pada pembelajaran aktif, penyelidikan dan 
penemuan aktif, penalaran induktif, intrinsik motivasi, dan 
keterkaitan konsep dan informasi yang dipelajari 
sebelumnya dengan pembelajaran baru. Tahapannya 
meliputi enaktif (partisipasi langsung), ikonik (representasi 
visual) dan simbolik (symbol termasuk symbol matematika 
dan sains (Crowl, dkk, 1997). 

Framework berfikir lain yang banyak dikenal adalah 
yang dikemukakan oleh Bloom yang dikenal dengan 
Taksonomi Bloom. Benjamin Bloom, seorang pendidik yang 
juga psikolog Amerika, pada tahun 1950 mengenalkan 
taxonomi dengan tujuan pendidikan yang awalnya 
mengenalkan kosakata umum dalam berfikir untuk 
digunakan dalam tujuan pembelajaran. Taksonomy Bloom 
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mengenalkan cara untuk menyelaraskan tujuan pendidikan, 
kurikulum, dan penilaian yang digunakan di sekolah. Struktur 
dibuat secara luas dan mendalam meliputi aktifitas 
instruksional dan kurikulum yang dipersiapkan oleh guru 
untuk siswanya.  Seperti halnya Bloom, beberapa ahli teori 
dan ahli pendidikan di Amerika lain juga memberikan banyak 
kontribusi pada praktik pendidikan di Amerika, namun 
Taksonomi Bloom adalah salah satu representasi paling jelas 
dan signifikan yang mendeskripsikan hasil pembelajaran 
yang dicapai oleh siswa. 

Munculnya pemikiran Bloom tidak hanya mengenalkan 
taksonomi kognitif, namun juga menjadi awal reformasi 
dalam cara guru berfikir tentang proses bertanya di dalam 
kelas. Awalnya taksonomi disusun sebagai cara untuk 
membantu guru untuk berfikir tentang berbagai jenis 
penilaian yang dapat dilakukan untuk mengukur 
pertumbuhan akademik siswa. Bloom dan beberapa orang 
ahli penilaian memulai pekerjaan mereka pada tahun 1949 
hingga 1965 dan menerbitkan buku berjudul Taxonomy of 
Educational Objevtives, Handbook 1: Cognitive Domains. 

Taksonomy Bloom, seperti yang dijelaskan oleh Ennis 
(1987 dalam Ivi, 1998) menjabarkan beberapa level kognitif 
dalam berpikir yang apabila dikelompokkan maka akan 
terbagi dalam level kognitif berikut: 1. knowledge 
(pengetahuan), 2. comprehension (pemahaman), 3. 
application (aplikasi), 4. analysis (analisis), 5. synthesis 
(sintesis), dan 6. evaluation (evaluasi) seperti pada gambar di 
bawah ini 
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Gambar 4.1. Klasifikasi Kemampuan Kognitif Taxonomi 
Bloom (1956) 

 

Dari gambar di atas dapat kita amati bahwa semua 
domain Bloom berfokus pada pengetahuan dan proses 
kognitif. Adapun yang termasuk ke dalam level kognitif 
Berfikir Tingkat Rendah (Low Order Thinking Skills) adalah 
tiga level awal yaitu 1. knowledge, 2. comprehension, dan, 3. 
application. Sedangkann yang termasuk ke dalam level 
kognitif Berfikir Tingkat Tinggi (High Order Thinking Skills) 
yaitu 4. analysis (analisis), 5. synthesis (sintesis), dan 6. 
evaluation (evaluasi).  

 

4.2 Taksonomy Bloom Edisi Revisi 

Seiring berjalannya waktu, banyak peneliti yang 
memikirkan kembali cara agar tujuan pendidikan dapat 
disajikan oleh guru dengan lebih mudah dengan 
mempertimbangan domain lain. Psikolog pendidikan 
Krathwohl, Anderson, dan beberapa kolega pada tahun 2001 
menerbitkan buku revisi dari buku pegangan Bloom yang 
memperluas fokusnya tidak hanya pada domain kognitif 
namun juga domain afektif yang berkaitan dengan minat, 
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sikap dan perasaan siswa. Lebih lanjut Harrow, seorang 
psikolog pendidikan Amerika mengembangkan domain 
psikomotor yang membahas berbagai keterampilan motorik 
siswa.  

Taksonomi Bloom Edisi Revisi dikembangkan dengan 
melalui banyak proses dan dengan mempertimbangkan 
berbagai pendekatan. Dalam Taksonomi Bloom Edisi Revisi 
disajikan dua dimensi yaitu dimensi pengetahuan dan 
dimensi kognitif. Ada empat tingkatan dalam dimensi 
pengetahuan yaitu: faktual, konseptual, procedural dan 
metakognitif. Ada enam tingkatan pada dimensi proses 
kognitif, yaitu: remembering (mengingat), understanding 
(memahami), applying (menerapkan), analyse 
(menganalisis), evaluate (mengevaluasi), dan create 
(mencipta). 

Taksonomi Bloom Edisi Revisi memungkinkan guru 
untuk berfikir lebih mendalam tentang konten yang mereka 
ajarkan dan tujuan atau fokus pembelajaran di dalam kelas. 
Ini memudahkan guru untuk mengkategorikan tujuan dengan 
cara multidimensi dan melakukannya dengan cara yang 
memungkinkan mereka melihat hubungan yang kompleks 
antara pengetahuan dan proses kognitif.  

Taksonomi Bloom Edisi Revisi memungkinkan guru 
untuk mengkategorikan konten dan pertanyaan pada tingkat 
yang berbeda. Model dua dimensi yang terdapat dalam 
Taksonomi Bloom Edisi Revisi memungkinkan guru untuk 
melihat hubungan antara dan di antara tujuan untuk konten 
yang diajarkan dan juga memeriksa bagaimana materi 
tersebut harus diajarkan dan bagaimana menilainya. Dengan 
memeriksa tingkat pengetahuan dan proses kognitif, guru 
lebih siap untuk mempertimbangkan sifat kompleks dari 
proses pembelajran dan siap pula untuk menilai apa yang 
telah siswa pelajari.  

 



 
49 

Awalnya Taksonomi Bloom Edisi Revisi tidak mudah 
menyebar dikalangan praktisi pendidikan. Sebagian besar 
guru kelas masih asing dengan pendekatan Taksonomi Edisi 
Revisi dan banyak ahli pendidikan yang selalu merujuk pada 
Taksonomi Bloom Awal. Sebenarnya Taksonomi Bloom Edisi 
Revisi dalam banyak hal sama penting dengan Taksonomi 
Bloom Awal. Pendekatan Taksonomi Bloom Awal 
memberikan struktur bagaimana orang berfikir tentang 
fakta, konsep dan generalisasi dan menawarkan bahasa 
umum untuk memikirkan dan mengkomunikasikan tujuan 
pendidikan. Intinya hal ini membantu guru berfikir lebih 
jernih tentang struktur dan sifat pengetahuan. Pada sisi lain 
Taksonomi Bloom Edisi Revisi membantu guru untuk melihat 
betapa rumit pengetahuan itu sebenarnya.  

 
Gambar 4.2.  Perubahan Klasifikasi Kemampuan Kognitif  

Taxonomi Bloom  
 

4.3 Konsep Low Order Thinking Skills (LOTS) 
dan High Order Thinking Skills (HOTS) 
dalam pembelajaran 

Dalam masing-masing domain yang ada pada 
taksonomi Bloom edisi revisi yaitu kognitif, afektif, dan 
psikomotorik, di simpulkan bahwa sebelum masuk ke 
pembelajaran berfikir tingkat tinggi (High Order Thinking 
Skills) maka siswa perlu menguasai tingkat pemahaman 
berfikir tingkat rendah (Low Order Thinking Skills) (Anderson 
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dkk dalam Lestari 2020). Untuk dapat memaknai 
pembelajaran berfikir tingkat tinggi siswa harus dapat 
menggunakan informasi bermakna seperti abstraksi, rumus, 
persamaan, atau lagoritma dalam penerapannya dalam 
keadaan yang baru.  

Peningkatan High Order Thinking Skills dalam kegiatan 
membaca meliputi analisis, sintesis, dan evaluasi dan 
membutuhkan penguasaan tingkat dasar sebelumnya, seperti 
menerapkan aturan standar untuk masalah yang familiar 
atau baru dari teks bacaan (Mun dkk, 2019). Dalam aktivitas 
membaca, High Order Thinking Skills melibatkan kegiatan 
memecah materi kompleks dari membaca teks menjadi 
bagian-bagian, mendeteksi hubungan antar paragraph, 
menggabungkan informasi baru dan akrab secara kreatif 
dalam batas yang ditetapkan oleh konteks dan 
menggabungkan dan menggunakan semua level sebelumnya 
dalam mengevaluasi atau membuat penilaian.  

Telah dibahas sebelumnya bahwa Taksonomi Bloom 
mengklasifikasikan level kognitif menjadi enam tingkatan 
utama yang disusun mulai dari sederhana hingga ke yang 
kompleks.   

Dalam Taksonomi Bloom Edisi Revisi Anderson & 
Krathwhol dkk (2001) mengubah kategori 
“knowledge(pengetahuan)” menjadi “remembering 
(mengingat)”. Kategori ini mengacu pada pemrosesan 
pemikiran dangkal, pengambilan jawaban faktual, ingatan 
dan pengenalan. Dalam aktifitas membaca kegiatan ini 
hanyalah mengingat fakta dalam teks atau mengingat kembali 
urutan cerita dari bahan bacaan. Pada tingkat ini guru 
meminta untuk musatkan pertanyaan lima W terhadap teks 
bacaan dan jarang menuntut siswa untuk maju melampaui 
pemikiran dangkal. Sayangnya tingkat pemikiran dalam 
mebaca ini sering dilakukan di kelas yaitu setelah guru 
menyelesaikan kelasnya dan menanyakan pemahaman siswa. 
Beberapa cara yang digunakan guru untuk mendemontrasi-
kan pengetahuan siswa tentang materi yang dibaca antara 



 
51 

lain sebagai berikut: memilih, mendeskripsikan, 
mendefinisikan, mengidentifikasi, melabeli, mencantumkan, 
menemukan, mencocokan, menghafal, menamai, 
menghilangkan, melafalkan, mengenali, memilih dan 
menyatakan.  

Kategori kedua Taksonomi Awal Bloom adalah 
“comprehension(pemahaman)”. Dalam Taksonomi Bloom 
Edisi Revisi berganti nama menjadi “understand (paham)” 
yang melibatkan pemahaman dasar tentang gagasan utama 
dan jalan cerita dari teks yang dibaca. Istilah tersebut juga 
mencakup konsep pemahaman dalam bahan bacaan 
berdasarkan teori belajar yang lebih baru yang menekankan 
siswa untuk mengkonstruksi makna dari bahan bacaan. 
Proses dalam kategori ini meliputi menafsirkan, 
mencontohkan, mengklasifikasikan, meringkas, 
menyimpulkan, membandingkan, dan menjelaskan. Dalam 
membaca teks kegiatan yang dilakukan dapat berupa 
meringkas teks dan mengidentifikasi hubungan dalam teks. 
Beberapa verba yang digunakan guru untuk meminta siswa 
mendemonstrasikan pemahaman antara lain: 
mengklasifikasikan, mempertahankan, mendemomstrasikan, 
membedakan, menjelaskan, mengungkapkan, memperluas, 
memberi contoh, mengilustrasikan menunjukkan, 
menghubungkan, menyimpulkan, menilai, mencocokkan, 
memparafrase, mewakili, menyatakan kembali, menulis 
ulang, memilih menampilkan, merangkum, memberi tahu, 
dan menerjemahkan. 

Kategori ketiga dalam Taksonomi Awal Bloom adalah 
“application (aplikasi)” yaitu keterampilan untuk 
menerapkan. Dalam Taksonomi Bloom Edisi Revisi istilah 
berubah menjadi “applying” yang didefinisikan sebagai 
keterampilan untuk mengetahui kapan atau mengapa harus 
menerapkan keterampilan khusus secara otomatis dan 
mengenali pola yang dapat digunakan pada situasi baru. 
Dalam kegiatan membaca “applying (menerapkan)” berarti 
menerapkan informasi yang dibaca dalam kehidupan sehari-
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hari. Pada level ini guru dapat mendorong siswa untuk 
melatih keterampilan “menerapkan” dengan menggunakan 
konstruksi berikut: memprediksi apa yang akan terjadi jika….., 
menilai efek dari……, apa yang akan terjadi jika….. 

Kata kerja yang tepat untuk digunakan pada level ini 
antara lain menerapkan, memilih, mendramatisir, 
menjelaskan, mengeneralisasi, menilai, mengorganisasikan, 
mengambarkan, mempersiapkan, memproduksi, memilih, 
menunjukkan, membuat sketsa, memecahkan, dan 
menggunakan. Ketika siswa belum mengolah informasi pada 
level aplikasi, mereka tidak dapat mengambil informasi yang 
dipelajari dalam satu konteks dan menerjemahkannya serta 
menggunakannya dalam kehupan sehari-hari.   

Kategori “analysis” dalam Taksonomi Bloom Awal 
diganti menjadi “analyzing” dalam Taksonomi Bloom Edisi 
Revisi(Anderson dkk, 2001). Istilah analisis berarti memecah 
informasi dari teks bacaan menjadi bagian-bagiannya, 
menentukan bagaimana bagian-bagian dalam teks bacaan 
saling terkait satu sama lain dan secara keseluruhan 
memberikan makna yang utuh dan menggambarkan 
perbandingan antara suatu teks dan data latar belakang 
pengetahuan. Prosesnya analisis meliputi perbedaan, 
pengorganisasian, dan pemberian atribut. Dalam kegiatan 
pembelajaran di kelas, siswa dapat memberikan respon 
berbeda terhadap satu wacana karena mereka akan 
menghubungkan apa yang mereka baca dengan latar 
belakang pengetahuan mereka masing-masing.  

Pertanyaan yang dapat diberikan pada siswa untuk 
meningkatkan keterampilan analisis meliputi: menanyakan 
fungsi sesuatu, menanyakan kesimpulan, menanyakan 
premis, dan menanyakan inferensi.   Kata kerja yang dapat 
digunakan untuk menganalisis yaitu: mengkategorikan, 
mengklasifikasikan, membedakan, mengidentifikasi, 
menyimpulkan, menunjukkan, memilih, membagi dan 
mengesurvey. Untuk menggunakan proses berfikir pala level 
analisis siswa harus dapat melihat hubungan dan menarik 
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simpulan. Kita sering melihat pertanyaan tentang 
kemampuan membaca tes yang mengharapkan siswa 
menampilkan pemikiran pada tingkat ini.  

Taksonomi Bloom Awal pada level kelima adalah 
sintesis dan level keenam adalah evaluasi. Namun Anderson 
dkk (2001) dalam Taksonomi Edisi Revisi menyimpan 
kegiatan “evaluate (evaluasi)” pada peringkat kelima. Hal ini 
untuk menunjukkan gagasan mereka bahwa berfikir kreatif 
(merancang sesuatu) lebih kompleks daripada berfikir kritis 
(evaluasi). Dalam kegiatan membaca evaluate berarti menilai 
bahan bacaan dan menentukan metode untuk tujuan tertentu 
berdasarkan kriteria. Proses yang terjadi dalam evaluasi 
antara lain memeriksa dan mengkritisi.  

Bagi ahli teori seperti Anderson, pemikiran kritis 
diperlukan agar proses kreatif terjadi karena melibatkan 
penerimaan atau penolakan ide – sebagai sebuah awal untuk 
menciptakan desain baru. Untuk alasan ini, proses evaluasi 
harus dilakukan terlebih dahulu sebelum proses 
perancangan dan pembuatan sesuatu. Untuk mengevaluasi 
informasi, siswa harus mampu membedakan data penting 
dari informasi yang menarik. Siswa harus dapat 
mengidentifikasi tema inti, membentuk dan mendukung 
opini, mengidentifikasi inkonsistensi, bias atau kurangnya 
koherensi atau akurasi dalam sebuah teks.  

Dalam proses evaluasi siswa harus dapat menggunakan 
informasi latar belakang, pengetahuan sebelumnya, dan 
sumber tekstual lainnya untuk menilai validitas teks. Kata 
kerja yang dapat digunakan untuk kegiatan evaluasi antara 
lain menilai, memeriksa, membandingkan, menyimpulkan, 
mengkritik, memper-tahankan, membenarkan dan 
mendukung.  

Taksonomi Bloom Awal pada level keenam adalah 
“evaluate”, namun dalam Taksonomi Bloom Edisi Revisi oleh 
Anderson dkk (2002) level ini diubah menjadi “create”. Istilah 
“create” atau mendesain dan membuat sesuatu berarti 
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menyatukan elemen-elemen yang berbeda untuk 
membentuk keseluruhan baru atau mengatur ulang elemen 
yang ada untuk membentuk struktur baru. Prosesnya 
meliputi merencanakan, menghasilkan, dan memproduksi. 
Keterampilan yang diperlukan siswa dalam menghasilkan 
teks baru melibatkan keterampilan menghubungan informasi 
baru dengan pengetahuan sebelumnya atau dengan membaca 
banyak teks untuk mengembangkan ide baru, membangun 
cara berpikir baru atau membuat produk baru dari beberapa 
bagian.  

Beberapa konstruksi yang berkesinambungan antara 
proses analisis dan mencipta antara lain: mengembangkan 
cara baru tentang sesuatu, menyarankan cara lain, 
menanyakan adaptasi dan memprediksi sesuatu. Dalam 
kegiatan membaca menyatukan unsur berarti seseorang yang 
telah membaca teks, menyatukan informasi yang diperoleh 
dari teks, menghubungkannya dengan pengetahuan 
sebelumnya dan membuat tulisan baru atau bentuk lisan. 
Kata kerja yang menandakan tingkat mencipta antara lain: 
memilih, menggabungkan, menulis, membangun, membuat, 
merancang, mengembangkan, merumuskan, berhipothesis, 
menemukan, membuat, meriar, berasal, mengatur, 
merencanakan, memproduksi dan bermain peran.  Untuk 
berhasil pada tingkat mencipta siswa harus mampu 
mensintesis pemikiran mereka dan membuat prediksi 
berdasarkan pengetahuan. 

 

4.4 Pembelajaran High Order Thinking Skills   

Di Indonesia Higher Order Thinking telah diterima dan 
di arusutamakan sebagai tujuan dari pendidikan. Namun 
seringkali para pengajar belum memahami konsep HOTS 
dengan baik sehingga belum mampu mengajarkan HOTS pada 
siswa-siwanya. Meskipun taksonomi yang dikemukakan 
sangat berguna untuk berbagai tujuan, namun mengajarkan 
High Order Thinking Skills adalah hal yang sulit untuk 
dilakukan, alasannya adalah ketika anak dituntut untuk 
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berfikir dengan jernih dan meyakinkan, maka pengajaran 
untuk menyampaikannya haruslah tepat. 

Menurut Ivie (1998), istilah HOTS mencerminkan tiga 
kriteria yang saling berhubungan, yaitu:  

1.  Penggunaan struktur abstrak untuk berfikir. Bruner (1965 
dalam Ivie, 1998) mengemukakan bahwa semua jenis 
ilmu pengetahuan memiliki struktur.  Karena itu apabila 
kita hendak memikirkan mengenai istilah yang abstrak 
maka kita harus berpegangan erat pada struktur 
pengetahuan. 

 2. Pengorganisasian informasi ke dalam sistem yang 
terintegrasi. Sexton dan Poling (dalam Ivie, 1998) 
mengemukakan perbedaan mencolok antara siswa 
pembelajar cepat dan siswa pembelajar lambat. Siswa 
pembelajar lambat akan melihat materi yang ditampilkan 
sebagai sebuah rangkaian materi yang acak, tidak 
berkaitan satu sama lain. Lain halnya bagi siswa 
pembelajar cepat yang melihat materi-materi 
pembelajaran yang disajikan sebagai suatu rangkaian 
yang tersistem, berhubungan satu sama lain dan dapat 
melihatnya terhubung dengan dunia nyata. Hal ini terjadi 
karena siswa pembelajar memiliki mental yang 
terorganisir. Karena itu, apabila kita mencoba membantu 
memfungsikan kecerdasan dengan penggunaan material 
pembelajaran, maka harus ada kurikulum yang didesain 
dengan konsep yang berhubungan secara terstruktur.   

3. Penerapan aturan logika dan penilaian yang masuk akal. 
Logika adalah ilmu berfikir secara nalar (Black, 1959 
dalam Ivie, 1998). Logika adalah berfikir tentang berfikir. 
Logika adalah seni untuk meningkatkan penalaran, dan 
diperlukan ilmu pengetahuan yang sesuai untuk seni 
(logika) itu. Bisa atau tidaknya sekolah mengajarkan 
siswa berfikir sangat berkaitan dengan kemampuan 
sekolah untuk menerapkan kebiasaan berfikir secara 
logis, dan hal ini harus dihubungkan dengan pendekatan 
psikologis pada siswa. Untuk itu harus difikirkan secara 
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spesifik apa yang harus dilakukan oleh guru saat 
mengajar agar siswa memiliki kebiasaan berfikir logis, 
dan cara mengajar harus dilakukan dengan pendekatan 
pemahaman tingkah laku manusia.  
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BAB 5 
LANGKAH PENGEMBANGAN 
ASESMEN HOTs 
 

Oleh Lina Tri Astuty Beru Sembiring 

 

 

5.1 Pendahuluan 

Kebijakan merdeka belajar yang saat ini dijalankan oleh 
Kemendikbudristek memberikan tanggung jawab baru bagi 
para pendidik termasuk didalamnya dosen dan guru. Dalam 
konteks kurikulum ini, para pendidik dituntut untuk 
menyelenggarakan proses pembelajaran yang mampu 
memenuhi karakter dan kebutuhan siswa yang beraneka 
ragam.  Selain itu, para pendidik juga diharapkan menjadi 
pendidik yang merdeka yaitu pendidik yang mampu 
berinovasi, dan mau mengembangkan kemampuan secara 
terus-menerus. Dengan terbentuknya seorang pendidik yang 
merdeka, maka diharapkan ia mampu mengembangkan ide-
ide baru dalam pembelajaran termasuk dalam membuat 
materi ajar dan sistem asesmen.  

Didalam pengimplementasian kurikulum merdeka, 
guru didalam kelas dituntut untuk menciptakan 
pembelajaran yang interaktif. Pembelajaran ini dimaksudkan 
agar para peserta didik dapat terlibat aktif serta menciptakan 
pola belajar berpikir kritis. Pola belajar berpikir kritis ini 
diterjemahkan dalam beberapa aspek yang tercantum dalam 
pengembangan taksonomi bloom yaitu pada kemampuan 
menganalisis, mengevaluasi dan mengkreasikan (C-4, C-5, C-
6) yang selanjutnya dikenal dengan pembelajaran HOTs. 
Terbentuknya pola pembelajaran HOTs ini harus diikuti 
dengan suatu jenis asesmen hasil belajar yang sesuai pula. 
Jenis asesmen ini harus mampu mengukur kemampuan 
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tingkat tinggi siswa( C4,C5 dan C6, menggunakan stimulus 
untuk memecahkan masalah serta bersifat kontekstual.  

 

5.2 Pengertian dan Konsep asesmen HOTs 
dalam kurikulum Merdeka. 

Asesmen merupakan suatu cara pengukuran yang 
sistematis dan berkelanjutan yang dilaksanakan dengan 
tujuan untuk mengetahui hasil belajar siswa. Selain itu, 
menurut (Kunanti, 2020) asesmen juga diartikan sebagai 
suatu proses pengumpulan data dengan tujuan  memperoleh 
informasi mengenai hasil belajar siswa. Penilaian atau 
asesmen dapat dilakukan melalui tes dan non tes untuk 
mengetahui sejauh mana pembelajaran yang dicapai siswa. 
Adanya asesmen atau penilaian, akan sangat membantu guru 
dalam membuat keputusan terkait dengan proses 
pembelajaran. 

Didalam kurikulum merdeka, terdapat beberapa 
prinsip asesmen yang dianut dalam implementasi merdeka 
belajar. Prinsip-prinsip ini antara lain, 1. Asesmen 
merupakan suatu bentuk penilaian terpadu dengan proses 
pembelajaran., 2. Dalam proses perancangan, asesmen 
disesuaikan dan dibuat sesuai dengan prinsip asesmen 
tersebut., 3. Asesmen dirancang dengan memegang prinsip 
adil, proporsional, valid, serta dapat dipercaya dengan tujuan 
untuk mendapatkan catatan mengenai kemajuan belajar 
siswa., 4. Laporan kemajuan belajar ataupun pencapaian 
murid dibuat dalam bentuk sederhana dan informatif, 
sehingga mampu memberikan informasi mengenai karakter, 
serta kompetensi yang dicapai, dan juga strategi tindak 
lanjut., 5. Hasil asesmen digunakan oleh murid, guru, tenaga 
kependidikan, dan orang tua wali sebagai bahan refleksi 
untuk meningkatkan mutu pembelajaran 
(guru.kemdikbud.go.id). Berdasarkan prinsip-prinsip yang 
tertera diatas, maka asesmen HOTs merupakan jenis asesmen 
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yang paling sesuai, yang dapat memenuhi kelima prinsip yang 
diajukan diatas.  

Higher order thinking atau yang lebih dikenal dengan 
istilah HOTs merupakan kemampuan untuk berpikir kritis 
dan kreatif guna menyelesaikan suatu masalah dan membuat 
suatu keputusan.(Fatimah and Pahlevi, 2020). Sementara itu,  
(Kementerian Pendidikan dan Kebudayaan, 2017) 
mendefinisikan HOTs sebagai Kemampuan berpikir tingkat 
tinggi yang berhubungan erat dengan kemampuan siswa 
dalam menganalisis persoalan, mengevaluasi serta 
mengkreasi. Didalam lingkup penilaian atau asesmen, soal 
berbasis HOTs dikembangkan dengan tujuan untuk 
mengetahui keberhasilan siswa dalam memahami materi 
yang telah diberikan serta menilai kemampuan tingkat tinggi 
siswa. Selain itu, asesmen berbasis HOTs diterapkan dengan 
tujuan agar memotivasi siswa dalam mengembangkan 
kemampuan berpikir secara kreatif dan inovatif.  

Didalam kurikulum merdeka, asesmen HOTs ditujukan 
untuk beberapa sisi dimensi pengetahuan yaitu sisi 
konseptual, prosedural dan metakognitif. Dalam dimensi 
metakognitif, siswa diharapkan mampu menghubungkan 
beberapa konsep berbeda, termasuk didalamnya menguasai 
cara dalam menginterpretasikan, kemudian menemukan cara 
efektif dalam memecahkan masalah berikut strateginya, 
menemukan metode baru, berargumen (reasoning), dan juga 
memiliki kemampuan dalam mengambil keputusan yang 
tepat. Selain itu dengan menggunakan system higher order 
thinking, informasi yang siswa dapatkan dalam proses 
pembelajaran akan dapat diingat dalam kurun waktu jangka 
panjang (Masitoh and Aedi, 2020).  Terdapat beberapa 
karakteristik yang ada pada soal-soal higher order thinking 
skills yaitu: 1. Mengukur Kemampuan berpikir Tingkat 
Tinggi. 2. Berbasis permasalah Kontekstual dan.,3. 
Menggunakan bentuk soal beragam (Kementerian 
Pendidikan dan Kebudayaan, 2017): 
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1. Mengukur kemampuan berpikir Tingkat Tinggi 
Kemampuan berpikir tingkat tinggi merupakan salah 

satu kemampuan yang sangat penting dimiliki siswa pada 
saat ini. Siswa yang memiliki kemampuan berpikir 
tingkat tinggi akan mampu menggunakan 
kemampuannya utuk menyelesaikan beragam macam 
masalah dengan berpikir kritis dan berpikir kreatif. Siswa 
juga mampu mengambil suatu keputusan berdasarkan 
analisis dan evaluasi terhadap pilihan-pilihan yang ada. 
Dengan adanya hal ini maka asesmen yang dibuat 
diharapkan mampu mengukur hal-hal tersebut. 
Kesesuaian antara asesmen dan hal yang akan diukur 
akan menentukan kualitas dari proses dan hasil proses 
pembelajaran yang dilaksanakan. 

2. Berbasis Permasalahan Kontekstual 
Asesmen yang ada pada soal HOTs merupakan suatu 

bentuk asesmen yang soal-soalnya didasarkan pada 
kondisi situasi sehari-hari yang ditemui oleh siswa. 
Diharapkan dengan bentuk soal kontekstual ini siswa 
dapat menerapkan hasil belajarnya dalam menyelesaikan 
permasalahan tersebut. Beberapa indicator yang dapat 
dilihat dalam hal ini antara lain, siswa mampu 
mengorganisasikan jawabannya sendiri berdasarkan 
permasalahan yang diberikan. Siswa juga mampu 
menerapkan ilmu pengetahuan yang ia dapatkan selama 
proses pembelajaran untuk memecahkan masalah. Selain 
itu siswa juga mampu membuat kesimpulan serta 
melakukan transfer pengetahuan yang ia dapat didalam 
kelas dengan persoalan dan konsep-konsep baru 
diluarnya. 

 
3. Menggunakan bentuk soal beragam 

Asesmen dalam konteks HOTs selalu menggunakan 
bentuk soal beragam dalam pengukurannya. Hal ini 
dimaksudkan agar soal-soal tersebut dapat mengukur 
secara detail dan komprehensif terkait kemampuan 
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siswa. Menurut (Masitoh and Aedi, 2020) dengan 
pemberian tes yang komprehensif dan detail, guru dapat 
mengetahui kemampuan siswa yang sebenarnya serta 
dalam aspek yang menyeluruh serta objective. Beberapa 
bentuk soal yang biasa digunakan antara lain jenis soal 
pilihan ganda, pilihan ganda kompleks, isian singkat atau 
melengkapi serta soal jawaban singkat dan uraian. Pada 
akhirnya, bentuk soal apapun yang dipilih untuk 
digunakan harus mampu mengukur kemampuan 
berpikir kritis dan kreatif dari siswa.  

 

5.3 Fungsi soal HOTs dalam Asesmen 

Asesmen atau penilaian didefinisikan sebagai suatu 
proses yang dilakukan untuk mendapatkan informasi 
mengenai capaian dari hasil belajar siswa yang meliputi 
beberapa aspek diantaranya aspek sikap, pengetahuan, dan 
keterampilan Setiawati, W dkk (2019). Dalam hal ini soal Hots 
difungsikan sebagai alat evaluasi yang dapat membantu 
meningkatkan kemampuan berpikir tingkat tinggi siswa. 
Dimulai dari kemampuan menganalisis sampai dengan 
kemampuan mencipta atau menghasilkan inovasi. Soal Hots 
dalam penilaian juga menekankan pemahaman siswa 
terhadap konsep, kemudian pada bagian proses informasi 
yang pada akhirnya diharapkan dapat ditanggapi siswa 
melalui suatu bentuk pemikiran yang kritis (Ahmad, 2020). 
Menurut (Kementerian Pendidikan dan Kebudayaan, 2017) 
terdapat beberapa  fungsi dari soal HOTs dalam asesmen 
yaitu: 

1. Mempersiapkan Kompetensi Peserta Didik dalam 
menyongsong abad 21.  

Soal-soal berbasis HOTs yang dikembangkan 
disekolah diharapkan mampu membekali siswa dengan 
beberapa skill atau kemampuan penting yang sangat 
akan mereka butuhkan diabad 21. Seperti diketahui 
bahwa pada abad ini, kemajuan ilmu dan teknologi 
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berkembang sangat pesat. Selain itu, banyak hal-hal yang 
terjadi diluar ekspetasi masyarakat termasuk terjadinya 
pandemic Covid-19. Sembiring, LTAB (2021) Seluruh 
aspek masyarakat terutama bidang pendidikan ikut 
mendapatkan imbas dengan adanya pandemi covid-19. 
Oleh karena itu, siswa dituntut untuk memiliki berbagai 
kemampuan yang nantinya akan membantu mereka 
untuk mampu bertahan dan bersaing dalam berbagai 
kondisi yang akan mereka temui dan hadapi. Beberapa 
kompetensi yang diharapkan untuk muncul antara lain 
memiliki karakter yang baik, memiliki kompetensi 
berpikir kritis dan kreatif serta menguasai literasi baik. 
Siswa dengan karakter yang baik akan mampu 
menyelesaikan berbagai permasalahan yang muncul, 
Karakter baik ini akan membantunya dalam beradaptasi 
dengan lingkungan, pantang menyerah serta mampu 
beradaptasi dalam berbagai situasi yang muncul dalam 
proses pembelajarannya. Selain itu, dengan kompetensi 
berpikir kritis dan kreatif, siswa dapat menyaring 
berbagai informasi yang mereka dapatkan kemudian 
mengolahnya menjadi hal-hal yang positif. Mereka 
menjadi generasi yang tidak hanya menerima namun 
juga mampu mengolah kemudian memberikan solusi 
ataupun alternatif terhadap masalah-masalah yang 
mereka temui. Dan terakhir, dengan literasi yang baik, 
siswa mampu menggunakan berbagai sumber informasi 
baik cetak maupun digital untuk memperkaya hasanah 
pengetahuannya sehingga mendukung usahanya menjadi 
generasi yang unggul. 

 
2. Memupuk Rasa cinta dan peduli terhadap kemajuan 

daerah. 
Dalam penyusunan soal HOTs untuk penilaian, 

perancang soal termasuk guru mata pelajaran 
diharapkan dapat memasukkan unsur kedaerahan 
kedalam soal. Namun Unsur kedaerahan yang digunakan 
ini wajib disesuaikan dengan konteks yang akan ditelah. 
Adanya unsur kedaerahan diharapkan dapat menarik 
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daya pikir aktif dan kreatif siswa karena soal yang 
dimunculkan memiliki keterikatan secara personal. Soal 
yang memiliki unsur kedaerahan juga diharapkan dapat 
semakin meningkatkan rasa cinta siswa terhadap 
perkembangan dan kemajuan daerahnya. 

 
3. Meningkatkan motivasi dan semangat belajar 

Soal berbasis HOTs merupakan jenis soal yang 
ditujukan untuk menstimulasi pola pemikiran tingkat 
tinggi siswa. Soal-soal ini biasanya merupakan soal yang 
berkaitan erat dengan permasalahan yang dihadapi 
siswa dalam kehidupan nyata. Jenis soal seperti ini 
memiliki beberapa tujuan yang diantaranya adalah untuk 
meningkatkan semangat belajar dan motivasi siswa. 
Diharapkan dengan jenis permasalahan yang sesuai 
dengan fakta lapangan, siswa menjadi bersemangat 
untuk menemukan solusi atau jawaban atas 
permasalahan yang diajukan. Siswa juga diharapkan 
lebih termotivasi karena permasalahan yang perlu ia 
jawab merupakan permasalahan yang benar-benar ia 
temui dalam kehidupan nyata sehari-hari.    

 
4. Meningkatkan Mutu dan kualitas Penilaian 

Penilaian yang baik adalah penilaian yang bisa 
mengukur kemampuan siswa dari beberapa aspek 
termasuk didalamnya aspek kognitif, aspek sikap, dan 
juga aspek keterampilan. Dalam konteks penilaian HOTs, 
diharapkan penilaian ini dapat mengukur kemampuan 
tingkat tinggi siswa seperti kemampuan memecahkan 
masalah, kemampuan berpikir kritis, berpikir kreatif, 
kemampuan berargumen, dan kemampuan mengambil 
keputusan. Dengan munculnya aspek-aspek ini dalam 
sistem, diharapkan dapat meningkatkan mutu penilaian 
karena tidak saja didasarkan pada apa yang diketahui 
siswa namun juga mengenai bagaimana kontribusi siswa 
dalam pemecahan masalah-masalah yang muncul 
disekitarnya. Pada akhirnya sadar atau tidak dengan 
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meningkatnya mutu ataupun kualitas penilaian akan 
berimbas langsung terhadap peningkatan mutu dan 
kualitas pendidikan secara umum.  

 

5.4 Langkah Pengembangan asesmen HOTs 

Dalam pengembangan asesmen HOTs, seorang guru 
atau pembuat soal harus mengetahui dan memahami hal 
apakah yang hendak diukur dari kemampuan siswa. Ia juga 
harus menguasai materi yang akan dirumuskan untuk 
nantinya dijadikan dasar dalam pengembangan isntrumen 
soal dalam penilaian.Menurut (Kementerian Pendidikan dan 
Kebudayaan, 2017) terdapat beberapa langkah yang dapat 
dilakukan untuk menyusun suatu instrument yang dapat 
mengukur kemampuan tingkat tinggi dari siswa. Langkah-
langkah ini antara lain 

1. Analisis Kompetensi Dasar (KD) 
Dalam melakukan analisis ini, seorang guru atau 

pengembang soal harus terlebih dahulu memutuskan 
kompetensi dasar serta kompetensi inti apa yang akan 
diukur ataupun digunakan untuk pengembangan soal 
HOTs.  (Suhaimi and Wahdini, 2022) Indikator-indikator 
dalam kompetensi dasar inilah yang akan digunakan 
untuk mengembangkan soal HOTs. Dalam melakukan 
perumusan kompetensi dasar dan indikatornya, guru 
dapat melakukannya sendiri ataupun melibatkan 
kelompok guru mata pelajaran sehingga didapatkan hasil 
yang komprehensif.  

 
2. Penyusunan dan perumusan Kisi-kisi soal. 

Pada tahap ini, guru menyusun dan merumuskan kisi-
kisi soal yang sesuai dengan kompetensi dasar yang telah 
ditentukan. Kisi-kisi ini akan dipergunakan untuk 
mempermudah guru dalam membuat butur soal berbasis 
HOTs. Didalam kisi-kisi soal ini tercermin beberapa hal 
antar lain kompetensi dasar yang digunakan guru, 
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kemudian materi pokok apa yang akan diuji kemudian 
juga seperti apa indicator soal yang digunakan dan yang 
terakhir adalah level kognitif dari soal yang dibuat. 
Dengan adanya kisi-kisi soal maka akan mempermudah 
guru dalam merumuskan bentuk soal sebenarnya yang 
akan digunakan untuk mengukur kemampuan tingkat 
tinggi siswa. 

 
3. Menentukan rangsangan/stimulus yang menarik 

ataupun yang kontekstual. 
Dalam membuat soal, sangatlah penting bagi seorang 

guru untuk memberikan stimulus/rangsangan kalimat 
pada soal yang memancing siswa untuk berpikir kritis. 
Stimulus ini biasanya dikaitkan dengan hal-hal yang 
sudah dikenal sangat baik oleh siswa ataupun malah 
merupakan hal baru yang belum pernah diketahui oleh 
siswa sebelumnya. Stimulus yang bertema kontekstual 
biasanya kan menarik perhatian siswa karena hal ini 
merupakan sesuatu yang familiar sehingga siswa mampu 
beradaptasi dengan soal secara cepat. Stimulus bertema 
kontekstual ini dapat berkaitan dengan lingkungan siswa 
berinteraksi sehari-hari ataupun lingkungan tempat 
mereka beraktifitas. Sedangkan lingkungan baru, akan 
menarik siswa untuk mengetahui secara lebih dalam 
situasi yang diangkat. Lingkungan yang baru ini akan 
menarik perhatian dan rasa keingintahuan siswa 
sehingga akan sangat sesuai untuk dijadikan stimulus 
dalam pembuatan soal berbasis HOTs.  

 
4. Membuat Pertanyaan soal berbasis kisi-kisi 

Setelah menyelesaikan kisi-kisi soal, guru dapat 
menggunakannya sebagai panduan dalam membuat 
pertanyaan soal. Membuat pertanyaan berdasarkan kisi-
kisi akan memudahkan guru dalam membuat soal. Selain 
itu, soal juga kan sesuai dengan tujuan yang telah 
ditentukan. Soal yang berbasis kisi-kisi juga akan 
memudahkan guru/ penulis soal dalam melakukan 
evaluasi terhadap hasil penilaian nantinya. 
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5. Menyusun kunci jawaban dan pedoman penilaian.  
Dalam penysusunan soal HOTs, guru juga diwajibkan 

untuk menyiapkan kunci jawaban dan pedoman 
penilaian yang akan digunakan untuk proses penilaian 
dan evaluasi. Terdapat beberapa fungsi dari tersedianya 
kunci jawaban untuk soal berbentuk pilihan ganda dan 
pedoman penilaian untuk soal uraian. Dua alat ini dapat 
digunakan untuk memudahkan proses pengoreksian 
hasil tes. Dengan adanya kunci jawaban, guru dapat 
meminta bantuan pada orang lain dalam proses 
penilaian. Selain itu, kunci jawaban juga akan 
mempercepat proses sehingga hasil tes bisa segera 
diketahui. Penilaianpun juga semakin objektif karena 
sudah ada panduan ataupun kriteria yang pasti pada saat 
proses penilaian.   

 

5.5 Kesimpulan 

Dalam pelaksanaan kurikulum merdeka, asesmen HOTs 
merupakan bagian yang terpisahkan. Dengan adanya bentuk 
asesmen ini akan membantu guru dalam melakukan 
penilaian terhadap kinerja siswa dalam proses pembelajaran. 
Terdapat beberapa langkah yang harus diperhatikan oleh 
guru ataupun pembuat soal dalam merancang soal berbasis 
HOTS. Langkah-langkah ini sangatlah penting untuk 
diperhatikan karena akan mempengaruhi kualitas dari soal 
yang dikembangkan. Langkah-langkah tersebut antara lain, 
melakukan analisis kompetensi dasar, membuat kisi-kisi soal, 
menentukan stimulus yang menarik dan kontekstual, 
membuat butir pertanyaan sesuai kisi-kisi, dan yang terakhir 
adalah dengan membuat kunci jawaban dan pedoman 
penskoran. Dengan diikutinya langkah-langkah dan pedoman 
dalam pembuatan soal ini, diharapkan dapat mempermudah 
kerja guru dalam pengembangan soal HOTs. Selain itu, 
dengan dipenuhinya langkah-langkah yang ditetapkan maka 
diharapkan bentuk soal yang dihasilkan sesuai dengan 
penilaian yang diharapkan.  
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BAB 6 

PENGEMBANGAN ASESMEN UNTUK 

MENGUKUR KETERAMPILAN 

PROBLEM SOLVING 
 
Oleh Suwarno 

 
 

6.1 Pendahuluan 

Kemajuan ilmu pengetahuan dan teknologi (IPTEK) 
pada abad ke_21 merupakan gejala yang tidak mungkin 
dihindari, dan di satu sisi kemajuan ilmu pengetahuan dan 
teknologi mempunyai peran yang sangat penting untuk 
menunjang dan memperlancar kegiatan di masyarakat 
sehari-hari (Hidayat dll.,2017). Kemajuan ini juga 
mempengaruhi kehidupan dunia usaha dan mengharuskan 
sistem pendidikan mampu menghasilkan lulusan yang siap 
menghadapi tuntutan dunia usaha dan kehidupan di 
masyarakat. 

Sistem pendidikan berfokus pada pelatihan siswa 
untuk menguasai berbagai informasi (Cheng, 2017). Tetapi 
pada sisi yang lain, kemajuan ilmu pengetahuan dan 
teknologi dapat menjadi bencana apabila manusia tidak 
mampu beradaptasi dengan keamjuan tersebut. Oleh karena 
itu, untuk beradaptasi dengan pesatnya kemajuan ilmu 
pengetahuan dan teknologi serta persaingan pada pasar 
global, siswa harus mempunyai keterampilan yang sepadan 
(Siahaan dll., 2017; Nur’asiah dll., 2015). Maksud 
keterampilan di sini yaitu keterampilan problem solving.  

Bukan hanya dalam kegiatan keseharian saja, namun 
pada kegiatan yang profesional, keterampilan problem 
solving sangat diperlukan. Dewan Riset Nasional (AS) telah 
mengidentifikasi keterampilan yang diperlukan masyarakat 
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dan kehidupan dunia usaha di abad ke-21. Keterampilan ini 
dikelompokkan dalam tiga ranah: kognitif, intrapersonal, 
interpersonal (Araiza-Alba dll., 2021; Care dll., 2018; Rios 
dll., 2020; Kutlu & Kartal, 2018). Ranah kognitif mencakup 
fungsi berpikir kritis, kreatif, eksekutif, dan problem solving 
(Silber-Varod dll., 2019; Araiza-Alba dll., 2021; Funke dll., 
2018). Keterampilan problem solving diperlukan agar siswa 
dapat mengelola, khususnya pada kegiatan digital yang 
mengalamai perubahan secara cepat.   

Keterampilan problem solving menjadi salah satu 
keterampilan terpenting bagi siswa (Greiff dll., 2013).  
Karena keterampilan problem solving dapat mendorong 
pengalaman baru siswa melalui pencarian pemecahan dan 
cara penyelesaian permasalahan (Lismayani & Mahanal, 
2017). Di sisi yang lain, peningkatan keterampilan problem 
solving berpengaruh positif pada keterampilan-
keterampilan lain (Yulianti & Khanafiyah, 2012); 
keterampilan berkomunikasi (Yavuz & Guzel, 2020); 
numerasi maupun literasi (Thummathong & Thathong, 
2016); dan berwira-usaha (Kim dll., 2018), oleh karena itu 
pengembangan keterampilan problem solving menjadi 
penting bagi guru terutama pada kegiatan belajar mengajar. 
Kegiatan problem solving yang dipadukan pada kegiatan 
proses belajar mengajar dapat membantu siswa untuk 
mengembangkan pengetahuan baru, menjadikan problem 
solving sebagai bagian yang perlu diperhatikan dan 
dikembangkan oleh guru (Mukhopadhyay, 2013).  

Keterampilan problem solving merupakan 
seperangkat proses berpikir yang digunakan untuk 
menemukan cara yang tepat untuk memecahkan suatu 
permasalahan (Widiasih dll., 2018). Keterampilan problem 
solving juga dimaksudkan sebagai kemampuan melakukan 
identifikasi permasalahan dengan menggunakan strategi 
non-otomatis, memungkinkan siswa untuk memecahkan 
permasalahan sendiri dan bekerja lebih efisien (Nugroho, 
2018).  
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Beberapa temuan penelitian menunjukkan bahwa 
penguasaan keterampilan problem solving meningkatkan 
berpikir kritis (Wechsler dll., 2018; Changwong dll., 2018; 
Ulger, 2018), keterampilan berpikir kreatif (Tambunan, 
2019), menjadi dorongan menuntut ilmu (Araiza-Alba dll., 
2021) kepintaran emosional (Drigas & Papoutsi, 2018) dan 
kecakapan sosial siswa (Stoeffler dll., 2020). Mengacu pada 
hasil penilaian PISA yang mencakup kemampuan problem 
solving siswa, 70 % murid Indonesia belum sampai  Level 2 
(OECD, 2019). Berarti literasi murid di Indonesia khususnya 
problem solving masih di bawah rata rata. 

Mengacu pada uraian di atas, masih memerlukan 
kajian lanjutan tentang kemampuan problem solving  siswa 
agar dapat merumuskan kegiatan belajar mengajar yang 
dapat meningkatkan kemampuan problem solving di masa 
yang akan datang.  

Pentingnya aspek problem solving juga berasal dari 
fakta bahwa keterampilan ini dapat membantu siswa 
mengambil keputusan yang tepat, sistematis, logis dan 
dengan pertimbangan perspektif yang berbeda (Paidi, 
2011). Skor keterampilan problem solving siswa untuk 
asesmen pengalaman belajar pemecahan masalah hanya 45 
% dari skor yang disyaratkan (Hariawan dll., 2014). 
Persentase tingkat pemecahan masalah sebagian siswa yang 
masih di bawah 75% yang juga berarti kemampuan siswa 
masih belum memadai (Nikat & Latifah, 2018).  

 

6.2 Pengukuran dan asesmen 

Di dalam kehidupan keseharian tidak bisa lepas dari 
pengukuran, karena pengukuran mempunyai peran yang 
penting. Pengukuran merupakan kegiatan penentuan angka 
bagi suatu obyek secara sistematik (Mardapi, 2016).  
Penentuan angka merupakan upaya untuk memberikan 
gambaran ciri khusus terhadap obyek yang diukur. 
Pengukuran merupakan kegiaan mengumpulkan data  
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empiris yang berguna untuk mendapatkan informasi 
berkaitan dengan tujuan yang akan dicapai (Cangelosi, 
James S., 1995).  Secara sederhana pengukuran berisi 
ketentuan untuk mencantumkan angka-angka kepada 
sesuatu obyek guna mempresentasikan kuantitas atribut 
pada obyek tersebut (Suryabrata, 1984). Pengukuran 
merupakan kuantifikasi suatu obyek atau gejala baik fisik 
maupuan non fisik yang diwujudkan dalam angka atau 
sekor. Mengacu pada uraian di atas, dapat diambil 
kesimpulan pengukuran merupakan prosedur sistematis 
dengan menggunakan alat ukur yang baik, jelas dan benar 
guna mendapatkan data kuantitatif yang sahih, signifikan, 
dan dapat dipercaya. 

Pada saat melakukan kegiatan pengukuran, umumnya 
menggunakan instrumen standar seperti penggaris, 
timbangan, termometer, pengukur tekanan dan lainnya. 
Pengukuran akan menghasilkan data berupa data nominal, 
data ordinal, data interval atau data rasio. Data nominal 
merupakan kategorisasi hasil pengukuran dengan 
menggunakan angka atau simbol. Angka yang digunakan 
bukan merupakan peringkat tetapi hanya untuk klasifikasi 
saja.  

Data ordinal, hanya merupakan data urutan, jarak atau 
rentang antara satu skala dengan skala lainnya tidak sama. 
Data ordinal hanya urutan dari bawah ke atas atau dari atas 
ke bawah. Data interval merupakan data yang tidak 
mempunyai titik nol mutlak, tetapi jarak antara satu skala 
dengan skala lainnya mempunyai jarak yang sama. 
Sedangkan data ratio merupakan data yang mempunyai titik 
nol mutlak, sehingga data ratio merupakan peringkat 
tertinggi. 

Asesmen merupakan istilah yang tepat untuk 
melakukan penilaian kegiatan belajar mengajar. Asesmen 
merupakan upaya   untuk menilai kegiaan belajar mengajar 
agar mendapatkan informasi yang dapat digunakan sebagai 
bahan untuk mengambil keputusan dan memberikan umpan 
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balik agar dapat merancang kegiatan belajar menagajar 
(Kurniawan, 2020). Asesmen merupakan kegiatan menilai 
proses, menilai kemajuan, serta menilai hasil belajar 
(Mardapi, 2016).  Asesmen merupakan bagian pokok dalam 
kegiatan belajar mengajar. Penilaian bertujuan untuk 
mengetahui tingkat ketercapaian dan tingkat keefektivan 
kegiatan belajar mengajar (Wijayanti; 2014). Asesmen 
merupakan salah satu rangkaian kegiatan pembelajaran 
yang dilakukan oleh guru dan siswa. Guru dituntut untuk 
mampu mempersiapkan dan melakukan penilaian dengan 
prosedur yang tepat agar dapat mencapai tujuan proses 
kegiatan belajar mengajar (Hanifah; 2019). 

Asesmen adalah metode sistematis untuk 
mengumpulkan informasi yang dapat digunakan untuk 
membuat kesimpulan tentang karakteristik orang atau 
objek (AERA, dll, 1999). Proses mengumpulkan informasi 
dan membuat penilaian yang berkaitan dengan hasil. 
Asesmen mempunyai arti yang lebih sempit dari pada 
evaluasi, namun maknanya lebih luas dari pada pengukuran. 
Pada mulanya, asesmen berarti “duduk di samping” atau 
“membantu menilai”, hal ini mencerminkan bahwa asesmen 
merupakan proses mendapatkan informasi dan 
menuangkannya dalam bentuk yang dapat 
diinterpretasikan, dan digunakan sebagai dasar 
pengambilan keputusan. 

Asesmen adalah kegiatan untuk mendapatkan 
informasi dan mengetahui keefektifan selama kegiatan 
belajar berlangsung maupun setelah kegiatan berakhir 
(Majid, 2011). Pada umumnya asesmen merupakan proses 
untuk memperoleh data yang dapat digunakan sebagai 
dasar mengambil keputusan yang berkaitan dengan siswa, 
kurikulum, program kegiatan belajar mengajar, suasana 
sekolah, maupun kebijakan sekolah (Uno dan Koni, 2012). 

Asesmen merupakan suatu proses pengumpulan 
informasi yang berkaitan pada beberapa tujuan atau sasaran 
yang diketahui (Kizlik, 2011). Penilaian adalah istilah lebih 
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luas dari pada pengujian. Misalnya, seorang guru dapat 
menilai pengetahuan bahasa Inggris melalui tes dan menilai 
kemampuan bahasa siswa melalui alat lain seperti tes lisan 
atau presentasi. Berdasarkan perspektif ini, kita dapat 
mengatakan bahwa setiap ujian adalah penilaian tetapi 
setiap penilaian bukanlah ujian. Sementara (Lisiswanti, 
2012). 

Asesmen hasil belajar menggambarkan keutuhan dari 
proses belajar mengajar. Buat apa kegiatan belajar 
dilakukan kalau tidak dilakukan penilaian hasil belajar. 
Secara lebih luas asesmen merupakan proses mendapat data 
yang akan digunakan sebagai dasar membuat keputusan 
berkaitan dengan kurikulum siswa dan kebijakan pada 
umumnya. Asesmen adalah kegiatan mengumpulkan 
informasi untuk mengambil keputusan berkaitan dengan 
kebijakan pendidikan, kualitas sistem pendidikan, kualitas 
kurikulum, kualitas pengajaran, dan seberapa jauh siswa 
mendapatkan pengetahuan dari proses belajar mengajar 
yang dilakukan (Basuki dan Hariyanto, 2015).  

Mengacu pada uraian di atas asesmen merupakan 
usaha untuk memperoleh informasi kedudukan siswa 
selama kegiatan belajar mengajar.  Informasi ini merupakan 
bahan untuk mengambil keputusan yang berhubungan 
dengan upaya peningkatan perkembangan siswa. Oleh 
kaena itu dalam proses belajar mengajar benar-benar 
memerlukan asesmen. 

Bagian penting di dalam kegiatan pelaksanaan 
pendidikan adalah asesmen. Asesmen bertujuan untuk 
mengetahui tingkat pencapaian tujuan yang sudah 
dirumuskan pada kurikulum dan keterampilan apa saja yang 
sudah dimiliki siswa, sehingga hasilnya sangat berguna pada 
pengambilan keputusan pada sistem pendidikan, kurikulum 
dan kebijakan pendidikan selanjutnya. 

Asesmen memerlukan lebih dari sekadar pengujian. Ini 
adalah proses berkelanjutan yang melibatkan banyak 
kegiatan formal dan informal yang bertujuan untuk 
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memantau dan meningkatkan pengajaran dan proses belajar 
mengajar. Tujuan pokok asesmen adalah mendapat data 
yang akan digunakan sebagai bahan pertimbangan untuk 
membuat rencana kegiatan bealajar mengajar.  

Kesimpulan dari uraian tersebut, asesmen adalah 
suatu proses untuk memperoleh informasi tentang siswa, 
dimana informasi tersebut berguna untuk membuat 
keputusan. Asesmen tidak digunakan untuk mengukur 
keberhasilan suatu program namun untuk mengetahui 
kemajuan dan perkembangan belajar siswa yang disertai 
dengan prinsip-prinsipnya 

 

6.3 Pengembangan asesmen problem solving 

Langkah-langkah baku dalam pengembangan asesmen 
antara lain a) Identifikasi tujuan, b) Paparan bagian isi dan 
c) Makna sikap dan keterampilan (Syaifudin Azwar, 1996).   
Identifikasi tujuan merupakan penegasan tujuan 
pengukuran yang akan dicapai, dan diikuti oleh pembatasan 
kawasan ukur, yaitu pendefinisian lingkup materi yang akan 
diungkap. Tujuan pengukuran ini disesuaian dengan fungsi 
penilaian apakah untuk penempatan, formatif, diagnostik 
atau untuk sumatif. Masing masing tujuan asesmen ini 
menghendaki adanya penyesuaian dalam desain yang 
direncanakan. 

Masalah penguraian isi kompetensi adalah sangat 
penting. Penguraian ini bukan saja akan mengusahakan 
asesmen yang dilakukan tidak keluar dari lingkup 
kompetensi, tetapi juga agar jangan terjadi ada bagian isi 
yang terpenting dari kompetensi terlewatkan dan tidak 
tertuang dalam asesmen. Dari segi materinya, asesmen 
harus komprehensif dan berisi bagian bagian yang relevan. 
Komprehensif berarti meliputi seluruh isi yang sudah 
diidentifikasi, representatif dan proposional. Relevan 
berarti pertanyaan betul-betul terkait dengan identifikasi 
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bahan dan materi yang sudah disampaikan. Komprehensif 
dan relevan ini merupakan prasyarat   validitas isi yang baik.  

Batasan perilaku merupakan operasionalisasi dari 
kompetensi dasar. Operasionalisasi kompetensi dasar ini 
digunakan sebagai parameter perilaku. Indikator perilaku 
merupakan identifikasi standar kompetensi ke dalam 
bentuk yang yang benar benar nyata sehingga dapat 
dilakukan pengukuran (measurable). 

6.3.1. Keterampilan problem solving 

Problem solving bukan merupakan pengajaran yang 
terpisah tetapi sebuah proses yang harus menyatu pada   
keseluruhan program dan menyediakan suasana sehingga 
siswa dapat mempelajari sikap maupun keterampilan.  
Problem solving merupakan penyatuan aturan dan 
beberapa konsep menjadi aturan tingkat tinggi sehingga 
dapat diaplikasikan dalam keadaan tertentu.  

Proses belajar mengajar dilakukan pada situasi yang 
memberikan pengalaman siswa dapat melakukan 
pemecahan masalah yang kongkrit. Guru menhendaki 
pengajaran yang terpadu, pemecahan masalah merupakan 
bagian terpenting dalam kurikulum, berhubungan erat 
dengan berbagai konsep, aturan, sikap dan keterampilan. 
Problem solving merupakan salah satu keterampilan 
berpikir tingkat tinggi yang paling kompleks, kemampuan 
setiap individu untuk memecahkan masalah pasti tidak 
sama. Ada orang yang punya masalah dan dapat 
menyelesaikannya, tapi ada juga orang yang tidak pandai 
memecahkan masalah.  

Keterampilan problem solving adalah keterampilan 
yang didasarkan pada mengenali masalah, mencari 
beberapa alternatif dan menerapkannya sebagai alternatif 
terbaik pada situasi yang baru (Araiza-Alba dll., 2021; 
Graesser dll., 2018; Pinter & Cisar, 2018).  Keterampilan 
problem solving adalah kemampuan untuk memecahkan 
setiap masalah dan dapat melakukan pengambilan 
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keputusan dalam situasi yang tepat. Kompetensi problem 
solving sebagai keterampilan untuk mendefinisikan 
permasalahan, menetapkan sebab-sebab terjadinya 
masalah, menetapkan pengutamaan, memilih alternatif 
pemecahan yang berbeda dan menerapkan alternatif 
pemecahan tersebut (Dörner & Funke, 2017). Mengacu 
pendapat beberapa ahli, kemampuan pemecahan masalah 
bisa diartikan sebagai kemampuan untuk melakukan 
identifikasi permasalahan, menemukan dan memilih 
berbagai alternatif pemecahan, serta mengambil keputusan 
untuk menyelesaikan semua masalah.  

Keterampilan problem solving merupakan 
keterampilan kognitif yang kompleks, termasuk 
keterampilan manusia paling cerdas (Kraft, 2019). Pada 
waku memecahkan permasalahan yang dihadapinya, 
seseorang bukan saja harus berpikir, tetapi juga berpikir 
kreatif untuk memecahkan masalah tersebut. Seseorang 
mengambil tindakan yang berkaitan dengan proses kognitif 
untuk memecahkan masalah yang mereka hadapi dengan 
baik.   

Mengacu pada uraian tersebut skill problem solving 
adalah suatu cara yang dilakukan untuk memecahkan 
permasalahan maupun persoalan yang dihadapi. 

Keterampilan problem solving adalah keterampilan 
yang harus dikuasai setiap peserta didik. Peserta didik 
sering menghadapi masalah maupun permasalahan yang 
berkaitan baik itu permasalahan diri sendiri maupun 
permasalahan dalam belajar. Peserta didik yang memiliki 
masalah tentu mengupayakan mendapatkan solusi dari 
masalah yang dihadapinya. Memecahkan permasalahan 
membutuhkan kemampuan berpikir yang lain. 
Keterampilan problem solving adalah bagian dari prosedur 
implementasi berpikir dalam memecahkan permasalahan 
yang akan dipecahkannya.  
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Dalam melakukan usaha untuk memecahkan 
permasalahan, para pakar mempunyai pendangan yang 
berbeda tentang elemen-elemen yang akan dijadikan 
sebagai rujukan indikator-indikator kompetensi problem 
solving. Pada dasarnya indikator problem solving mengacu 
pada pendapat Goldilock Help terdiri dari indikator 
pemahaman, analisis, perencanaan, solusi, implementasi 
dan evaluasi (Yuriev dll., 2017).  
 

6.3.2 Indikator Keterampilan Problem Solving 

Keterampilan problem solving merupakan kemampuan 
untuk menggunakan metode berpikir berdasarkan 
pengetahuan dan pengalaman untuk mencapai tujuan yang 
diharapkan. Ini dilakukan langkah demi langkah, dengan 
cara mengumpulkan dan menghubungkan faktor dan fakta. 
Komponen keterampilan problem solving menurut 
(Bransford dan Stein 1993) terangkum dalam singkatan 
"IDEAL" yang terdiri dari 1) identify (mengidentifikasi) 2) 
define (mendefinisikan) 3) explore (mengeksplorasi) 4) act 
(bertindak) and 5) look back (melihat ke belakang). Hal ini 
sesuai dengan (Foshay &  Kirkley, 2003) komponen solusi 
dari prinsip problem solving anta lain  1) mengidentifikasi 
masalah,  2) mendefinisikan permasalahan lewat pemikiran 
yang berkaitan dengan  hal itu dan memisah-misahkan 
informasi,  3) mengeksplorasi alternatif dengan cara  
mencermati alternatif dan memeriksa perspektif yang lain,  
4) berbuat berdasarkan strategi,  5) melakukan evaluasi dari 
kegiatan yang dilakukan. Selain itu, teknik problem solving 
menurut  (Polya, 2021)  yang merupakan proses pemecahan 
masalah yang diterima secara umum yang terdiri dari empat 
langkah. Langkah yang dilakukan adalah: 1) memahami 
permasalahan, 2) menyusun rencana (menerjemahkan), 3) 
melaksanakan rencana (memecahkan), 4) melihat kembali 
(memeriksa dan menafsirkan).  
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Dari uraian tersebut, dapat diambil kesimpulan bahwa 
keterampilan problem solving terdiri dari lima kompetensi 
dasar: 1) Mengidentifikasi masalah. Ini mengacu pada 
menjelaskan detail dan batasan masalah, dan menentukan 
apa yang perlu dipecahkan. 2) Penetapan tujuan. Ini 
mengacu pada pemilahan informasi terkait yang mengarah 
pada hal-hal yang perlu dilakukan untuk menyelesaikan 
masalah. 3) Menciptakan solusi. Ini mengacu pada mencari 
cara alternatif untuk menyelesaikan masalah tertentu 
melalui brainstorming dan meninjau untuk membuat solusi 
masalah. 4) Menerapkan solusi. Ini mengacu pada 
implementasi solusi yang dibuat. Dan 5) Memeriksa hasil 
kembali. Ini mengacu pada penilaian hasil, dan evaluasi 
keberhasilan untuk memastikan masalah telah diselesaikan. 

Tingkatan  dari masing masing kompetensi dasar 
adalah sebagai berikut: Kompetensi Dasar Mengidentifikasi 
masalah, tingkatan 1 apabila yang bersangkutan masih 
mengalami kesulitan pada saat  memberikan gambaran 
permasalahan yang dihadapi, tingkatan 2 apabila yang 
brsangkutan  mampu menjelaskan beberapa bgian atas 
permsalahan yang dihadapi, tingkatan 3, apabila yang 
bersangakutan  mampu memberikan gambaran 
permasalahan pokok atas permasalahan yang dhadapi 
dengan bantuan beberapa informasi pendukung, dan 
tingkatan 4, apabila yang bersangkutan dapat memerikan 
gambaran permasalahan yang dihadapi secara rinci dengan 
beberapa bukti pendukung atas  permasalahan yang 
dihadapi. 

Kompetensi dasar Penetapan tujuan. Tingkatan 1, 
apabila yang bersangkutan dalam memecahkan masalah 
tidak menggunakan beberapa tahap; tingkatan 2, apabila 
yang bersangkutan dalam memecahkan masalah 
menggunakan beberapa tahapan, tingkatan 3 apabila yang 
bersangkuan, dalam memecahkan masalah menggunakan 
beberapa tahapan dan strategi. dan tingkatan 4 apabila yang 
besangkutan dalam memecahkan masalah menggunakan 
seluruh tahapan dan seluruh strategi. 
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Kompetensi dasar Menciptakan solusi. Tingkatan 1, 
apabila yang bersangkutan tidak mampu memberikan solusi 
apapun atas permasalahan yang dihadapi, tingkatan 2, 
apabila yang bersangkutan mampu memberikan satu atau 
dua alternatip pemecahan permasalahan yang dihadapi, 
tingkatan 3 apabila yang bersangkuan, mampu memberikan 
tiga atau empat alternatif pemecahan permasalahan yang 
dihadapi, dan tingkatan 4 apabila yang besangkutan mampu 
memberikan paling sedikit lima alternatif yang jelas dan 
layak untuk dilakukan. 

Kompetensi dasar Menerapkan solusi. Tingkatan 1, 
apabila yang bersangkutan tidak mampu menjelaskan solusi 
yang dipilih,  tingkatan 2, apabila yang bersangkutan mampu 
memberikan penjelasan secara sederhana atas solusi yang 
dilakukan;  tingkatan 3 apabila yang bersangkuan, dapat 
melakukan penlaian atas tindakan yang dilakukan dan jug 
mampu memberikan penjelasan mengapa  tindakan itu 
dilakukan; dan tingkatan 4 apabila yang besangkutan dapat 
melakukan penlaian atas solusi pemecahan  dan juga mampu 
memberikan penjelasan mengapa  tindakan itu yang dipilih 
untuk dilakukan. 

Kompetensi dasar memeriksa hasil kembali. Tingkatan 
1, apabila yang bersangkutan dapat memilih satu alternatip 
pilihan  pemecahan masalah, tetapi tidak yakin bahwa 
pilihan yang diambil itu tepat;  tingkatan 2, apabila yang 
bersangkutan mampu melakukan perbandingan atas 
beberapa solusi yang bisa dilakukan, dan mereka juga 
mampu untuk memilihnya, tingkatan 3 apabila yang 
bersangkuan, mempu membuat penilaian yang 
komprehensif, dan memllih salah satu yang paling masuk 
akal, dan tingkatan 4 apabila yang besangkutan melakukan 
evaluasi dan analisis dengan cermat atas semua 
kemungkinan atas  alternatf pemecahan dan menetapkan 
yang paling layak. 
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6.4 Penutup 

Asesmen merupakan bagian penting dalam 
penyelenggaraan pendidikan. Mutu pendidikan dapat 
ditempuh melalui peningkatan mutu kegiatan belajar 
mengajar dan mutu asesmennya. Ada keterkaitan antara 
kegiatan belajar mengajar dan asesmen. Asesmen yang baik 
dapat mendorong guru untuk melakukan perbaikan 
kegiatan belajar mengjar yang dilakukan dan dapat 
memberikan motivasi pada siswa untuk melakukan 
peningkatan hasil belajarnya. 

Salah satu keterampilan yang harus dikuasi siswa 
adalah keterampilan problem solving. Keterampilan 
problem solving bukan proses yang terpisah, namun sebuah 
proses yang harus menyatu dengan proses kegiatan belajar 
mengajar.  Keterampilan problem solving terdiri dari lima 
kompetensi dasar: 1) Mengidentifikasi permasalahan. 2) 
Penetapan tujuan. 3) Menciptakan solusi. 4) Menerapkan 
solusi, dan 5) Memeriksa hasil kembali.  
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BAB 7 

PENGEMBANGAN INSTRUMEN 

CREATIVITY & CREATIVE THINKING 
 

Oleh Nanang 

 

 
 

7.1 Pendahuluan 
 Di Era Revolusi Industri 4.0 diharapkan belajaran 

mampu mengembangkan kemampuan berpikir tingkat tinggi 
(Higher-Order Thinking Skills-HOTS) peserta didik. HOTS 
adalah proses berpikir secara kompleks dalam mengurai 
materi, mengkonstruk representasi, menganalisis, 
mengevaluasi, dan membuat kesimpulan dengan operasi 
mental. Karakteristik HOTS menurut Conklin (2012) yaitu 
mencakup berpikir kritis, kreatif, dan pemecahan masalah.  

Menurut Dafik (2015) ketiga tahapan keterampilan 
tersebut tidak mudah untuk dilaksanakan. Dibutuhkan 
perencanaan sistematis untuk mengaplikasikan, keterlibatan 
unsur penting proses pembelajaran, unsur-unsur adalah 
guru, siswa, dan instrument. Guru harus mampu 
menstimulasi kemampuan tersebut secara seimbang dalam 
proses pembelajaran. 

Guru fokus pada materi yang akan didiskusikan dalam 
kelas, melalui pembelajaran HOTS yang bersumber dari 
kelompok diskusi siswa. Kemudian, guru menyusun 
instrumen penilai berdasarkan penerapan pembelajaran 
HOTS yang dilakukan dalam kelas. Pembelajaran HOTS 
merupakan pembelajaran berorientasi pada keterampilan 
berpikir tingkat tinggi, peran guru tidak banyak 
menerangkan, sebaliknya guru banyak melakukan stimulasi 
pertanyaan untuk mendorong memuncul-kanya pikiran-
pikiran orsinil siswa (As’ari et al., 2017). 
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Gambar 7.1. Hubungan Karakteristis HOTS 

(Sumber: Mohammad Mukhlis  & Mohammad Tohir, 2019) 
 

 
Gambar 7.2. Hubungan Ketiga Unsur Creative & Innovative 

Skills 
(Sumber: Mohammad Mukhlis  & Mohammad Tohir, 2019) 

 
Oleh karena itu, pada Era Revolusi Industri 4.0 ini proses 

pembelajaran yang dilaksanakan di sekolah harus benar-
benar diperhatikan, agar dapat menghasilkan lulusan yang 
kompeten. Karakteristik HOTS menurut Conklin (2012) yaitu 
karakteristik berpikir tingkat tinggi meliputi kemampuan 
berpikir kritis dan berpikir kreatif. 

 
7.2 Pengembangan Instrumen Creativity 

Tes menuntut siswa memiliki kemampuan dalam 
menggenaralisasi idenya menggunakan bahasan tulisan, 
sehingga tipe tes essay lebih bersifat power test. Selain essay, 
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instrumen tes yang dapat mengukur keterampilan berpikir 
kreatif yaitu tes berbentuk pilihan ganda beralasan yang 
dinamakan Creative Thinking Skills Test (Amirono, 2016). 

Beberapa macam instrumen tes berpikir kreatif yang 
sering digunakan untuk mengukur kreativitas adalah 
Torrance test of creativity thinking (TTCT), Test of creative 
thinking-divergent production (TCT-DP) Creative reasoning 
test (CRT), dan sebagainya. Setiap tes kreativitas yang telah 
ada memiliki tujuan mengukur kreativitas dengan domain 
(Cropley, 2000). 

Menurut Munandar (2009) tes yang dikembangkan oleh 
Torrance yakni Torrance test of creativity thinking (TTCT) 
ditujukan untuk memicu gagasan secara simultan dari 
berbagai operasi mental kreatif, terutama mengukur 
kelancaran, keluwesan, dan orisinalitas. Salah satu Tes 
Torrance tentang berpikir kreatif yaitu bentuk verbal. Bentuk 
verbal terdiri dari tujuh sub-tes: mengajukan pertanyaan, 
menerka sebab, menerka akibat, memperbaiki produk, 
penggunaan tidak lazim, pertanyaan tidak lazim dan aktivitas 
yang diandaiak. Tes verbal digunakan untuk penskoran 
kelancaran, keluwesan dan orisinalitas. Tes Torrance juga 
diberi batas waktu atas dasar pertimbangan bahwa sampai 
derajat tertentu harus ada tekanan untuk memicu fungsi 
mental kreatif dengan tetap memberikan dorongan untuk 
merangsang berpikir kreatif. 

Berpikir kreatif merupakan keterbukaan dalam berpikir 
dan responsive. Beberapa sudut pandang untuk 
mendefinisikan HOTS dan melakukan asesmen HOTS 
menurut As’ari, dkk (2019) adalah: 

1. Menganalisis. Kegiatan menganalisis dapat dimaknai 
sebagai kegiatan memecah informasi menjadi komponen-
komponennya untuk menemukan hubungan yang 
mungkin ada. Sehubungan dengan itu, beberapa kegiatan 
yang mungkin akan menjadikan siswa melakukan kegiatan 
analisis antara lain adalah: 
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a. Comparing (membandingkan). Comparing adalah 
kegiatan dimana seseorang harus mengaitkan antara 
satu hal dengan hal yang lain. Comparing menuntut 
seseorang untuk menganalisis atau memecah-mecah 
informasi yang ada dari dua hal yang dibandingkan itu 
menjadi informasi-informasi yang lebih kecil. 

b. Organizing (menata). Organizing artinya adalah 
menata. Karena itu, kalau ingin siswa harus menata, 
salah satu syaratnya adalah harus ada sekumpulan 
data, pernyataan, atau informasi terlebih dahulu, yang 
disajikan secara acak dan siswa diminta untuk 
mengurutkannya menjadi suatu rangkaian yang logis, 
masuk akal, dan benar. 

c. Deconstructing (mengurai). Deconstructing artinya 
adalah mengurai apa yang sudah dibangun. Karena itu, 
jenis soal yang bisa kita berikan untuk mendorong 
siswa melakukan deconstructing adalah soal yang 
mengukur kemampuan koneksi siswa dimana siswa 
diminta untuk mengemukakan apa saja yang 
diketahuinya tentang sesuatu itu sebanyak mungkin. 

d. Attributing (memberikan atribut). Attributing atau 
memberikan atribut adalah kegiatan memberikan 
nama kepada suatu objek. Karena itu agar siswa 
melakukan attributing, salah satu syaratnya adalah 
membuat jenis soal yang mendorong siswa melakukan 
attributing atau pemberian identitas pada suatu objek. 

e. Outlining (kerangka kerja). Outlining atau kerangka 
kerja adalah rancangan ide yang digunakan dalam 
menyelesaikan suatu masalah. Karena itu, jenis soal 
yang bisa kita berikan untuk mendorong siswa 
melakukan outlining adalah soal yang mengukur 
kemampuan koneksi siswa dimana siswa diminta 
untuk mengemukakan ide atau cara mereka dalam 
menyelesaikan soal tanpa mencari solusi dari soal yang 
diberikan. 

f. Structuring (memecah). Structuring adalah memecah 
sesuatu dalam bentuk bagian-bagian kecil dalam 
rangka memperoleh kesimpulan terkait sesuatu 
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tersebut. Karena itu, jenis soal yang bisa kita berikan 
agar siswa melakukan structuring adalah soal yang 
untuk menyelesaikannya menuntut pemecah masalah 
membagi masalah dalam beberapa kasus atau bagian. 

g. Integrating (memadukan). Integrating adalah kegiatan 
memadukan atau menggabungkan beberapa prinsip 
untuk memecahkan masalah. Karena itu, jenis soal yang 
bisa kita berikan untuk mendorong siswa melakukan 
integrating adalah soal yang dalam penyelesaiannya 
membutuhkan penggunaan beberapa prinsip dalam. 
 

2. Mengevaluasi. Kegiatan mengevaluasi dapat dimaknai 
sebagai kegiatan dalam rangka menetapkan nilai baik itu 
terhadap ide, barang atau metode berdasarkan standar 
dan kriteria yang ditetapkan. Oleh karena itu, hasil dari 
kegiatan evaluasi ini mungkin akan berupa kata-kata: 
efisien, efektif, tepat, kurang tajam dll. Untuk keperluan 
penilaian ini, seseorang mungkin akan melakukan 
beberapa kegiatan, seperti: 
a. Checking (memeriksa). Checking adalah kegiatan 

memeriksa. Artinya, kepada siswa disediakan sesuatu, 
dan siswa diminta memeriksa sesuai dengan kriteria 
tertentu. 

b. Critiquing (mengkritisi). Critiquing adalah kegiatan 
yang berusaha menemukan titik lemah dari suatu klaim 
yang mungkin berlebihan atau kurang tepat. Oleh 
karena itu, kalau kita ingin mengembangkan 
kemampuan analisis siswa melalui critiquing ini, salah 
satu syarat yang harus diberikan adalah memberikan 
sekumpulan pernyataan berantai yang tidak efisien, 
atau kurang tepat. 

c. Exprimenting (melakukan percobaan). Exprimenting 
atau melakukan percobaan adalah kegiatan yang 
dilakukan untuk menemukan suatu konsep atau 
prinsip. Kegiatan ini juga dapat digunakan untuk 
menguji kebenaran atau kevalidan dari konsep atau 
prinsip yang telah ada. 
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d. Judging (memutuskan). Judging atau memutuskan 
adalah kegiatan menilai dan memutuskan dalam 
menggunakan metode yang tepat atau memutuskan 
manakah hasil yang tepat dari suatu permasalahan 
atau soal. 

e. Testing (menguji). Testing atau menguji adalah 
kegiatan mengetahui apakah solusi yang kita peroleh 
sudah benar atau sesuai dengan kondisi yang diberikan 
dalam soal atau belum. 

f. Detecting (mendeteksi). Detecting atau mendeteksi 
adalah kegiatan melacak. Artinya, kepada siswa 
disediakan sesuatu, dan siswa diminta untuk melacak 
sesuai dengan yang diminta pada soal. 

g. Monitoring (memantau). Monitoring atau memantau 
adalah mengamati suatu kegiatan dari awal sampai 
akhir dan melakukan koreksi jika ada yang tidak sesuai 
dengan kriteria atau ketetapan yang telah disepakati. 
 

3. Mengkreasi. Mengkreasi dapat dimaknai sebagai kegiatan 
mengumpulkan semua ide atau unsur untuk 
mengembangkan ide baru atau terlibat dalam pemikiran 
kreatif. Untuk bisa melakukan hal ini, seseorang mungkin 
akan melakukan: 
a. Designing (merancang). Designing adalah kegiatan 

yang menuntut siswa membuat rancangan dengan 
kriteria tertentu. Rancangan yang dibuatnya harus 
mengikuti kaidah yang telah ditetapkan. 

b. Constructing (membangun). Constructing artinya 
adalah membangun. Dia harus menghasilkan suatu 
“bangunan” yang wujudnya tidak harus berupa 
bangunan fisik. Membangun algoritma atau produr 
yang harus dilakukan untuk menjalankan sesuatu yang 
menjamin kebenaran dari hasil kerja juga bisa 
dikategorikan sebagai kegiatan constructing. 

c. Planning (merencanakan). Planning atau 
merencanakan adalah kegiatan yang menuntut siswa 
membuat rencana, ide atau strategi sebanyak-
banyaknya dalam menyelesaikan suatu permasalahan. 
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d. Producing (menghasilkan). Producing atau 
menghasilkan adalah kegiatan yang menuntut siswa 
menghasilkan sebuah produk. Pada bagian ini, siswa 
diberikan deskripsi dari suatu hasil dan harus 
menciptakan produk sesuai dengan deskripsi yang 
diberikan. 

e. Inventing (menemukan). Inventing adalah kegiatan 
yang menuntut siswa menemukan sesuatu dalam hal 
ini dapat berupa konsep, prinsip, maupun prosedur 
dalam . Konsep, prinsip, maupun prosedur yang 
ditemukan oleh siswa tidak harus merupakan sesuatu 
yang benar-benar baru. 

f. Devising (mengembangkan alat). Devising atau 
mengembangkan alat adalah kegiatan yang menuntut 
siswa menemukan alat dalam hal ini metode yang 
cocok dalam menyelesaikan suatu masalah. Artinya, 
kepada siswa diberikan soal yang untuk 
menyelesaikannya tidak bisa secara langsung 
menggunakan rumus atau menjalankan prosedur. 

g. Making (membuat sesuatu). Making adalah kegiatan 
membuat sesuatu, misalnya membuat soal. Kegiatan ini 
menuntut siswa untuk membuat sesuatu sesuai dengan 
kondisi yang diberikan. 
 

4. Menalar. Kegiatan menalar adalah kegiatan yang 
menghubungkan antara pernyataan yang satu dengan yang 
lain. Dengan menalar seseorang akan mencoba 
menemukan dampak dari kebenaran suatu pernyataan, 
atau alasan mengapa pernyataan itu dapat diterima oleh 
akal. Karena itu, seseorang yang malakukan penalaran 
mungkin akan melakukan hal-hal berikut: 
a. Inferencing (menyimpulkan). Inferencing adalah 

kegiatan yang menuntut siswa membuat kesimpulan 
dari informasi yang diberikan. Penguasaan logika akan 
sangat menentukan kekuatan inferensinya. 

b. Exploring (menggali). Exploring adalah kegiaan 
menggali (informasi atau barang) yang tidak 
memberikan kepastian tentang apa yang bakal 
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didapatkan. Dengan demikian, exploring ini mungkin 
saja akan menghasilkan temuan yang berbeda. 

c. Generalizaing (menggeneralisasi). Generalizing adalah 
kegiatan dimana anak diminta untuk menemukan pola 
dan membuat kesimpulan secara umum. 
 

5. Membuat keputusan atau berpikir kritis. Kegiatan 
membuat keputusan atau berpikir kritis adalah kegiatan 
berpikir logis dan reflektif yang difokuskan untuk 
menentukan apakah sesuatu yang disajikan itu dapat 
dipercaya atau tidak dan apakah sesuatu yang 
diperintahkan untuk dikerjakan itu pantas dikerjakan 
atau tidak. Karena itu, di dalam berpikir kritis, seseorang 
harus: 
a. Truth seeking atau selalu mencari kebenaran dengan 

menganalisis segalanya. 
b. Open minded atau bersikap terbuka dengan 

mempertimbangkan berbagai factor. 
c. Analiticity atau memikirkan dampak jauh ke depan. 

Karena itu, mengembangkan HOTS dengan berpikir 
kritis ini bisa kita lakukan dengan membiasakan siswa 
memeriksa segala informasi yang diberikan sebelum 
mengerjakan. Mereka kita cegah dari kebiasaan langsung 
bekerja. Untuk itu ada baiknya, kita memberikan soal 
yang kelihatannya benar tetapi sebenarnya salah 
sehingga mereka kalau hanya mengerjakan soal terseut 
secara prosedural, mereka akan mengalami konflik 
kognitif. 

6. Pemecahan masalah. Masalah menjadikan seseorang 
terhalang atau terhambat dalam mencapai tujuannya. 
Kendatipun begitu, halangan dan hambatan itu tidak 
menjadikan yang bersangkutan berhenti dari upaya 
mencapai tujuannya. Bahkan orang tersebut berusaha 
keras untuk mencapai tujuan meskipun jalan untuk 
mencapai itu tidak tersedia dengan mudah. Kalau 
dihubungkan dengan matematis, maka masalah 
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matematis adalah soal  yang tidak bisa dengan segera 
dapat ditemukan selesaiannya namun orang yang 
berhadapan dengan soal itu tertarik dan tertantang untuk 
terus menemukan selesaiannya. Dengan demikian, 
masalah matematis akan berbentuk soal  dengan syarat 
tertentu. Syarat-syaratnya adalah: (a) soal tersebut tidak 
dapat diselesaikan dengan mudah, (b) orang yang 
berusaha memecahkannya merasa tertarik dan 
tertantang untuk memecahkannya. Dengan dasar 
pengertian di atas, pemecahan masalah matematis adalah 
kegiatan yang dilakukan oleh seseorang dalam rangka 
menemukan selesaian dari masalah matematis yang 
dihadapinya. Pemecahan masalah matematis adalah 
kegiatan, bukan kata benda. Pemecahan masalah 
memang banyak digunakan untuk mengukur atau 
mengembangkan HOTS. Guru pada umumnya dituntut 
untuk membuat soal matematis yang mengembangkan 
HOTS dan itu sering dikatakan sebagai soal HOTS. Karena 
itu di dalam bagian ini penulis mencoba untuk 
menggunakan definisi HOTS yang disajikan di depan, 
terutama definisi dari Brookhart untuk pengembangan 
masalah matematisnya. 
 

7. Kreativitas dan Berpikir Kreatif. Berpikir kreatif 
adalah berpikir dalam rangka mengupayakan sesuatu 
dari sudut pandang yang baik, baik baru dari aspek 
wujudnya, cara pembuatan atau penggunaanya, atau dari 
aspek lain yang tidak pernah dipikirkan oleh orang lain. 
Karena itu, orang yang berpikir kreatif cenderung 
melakuan per uatan-perbuatan antara lain: Mapping atau 
memetakan, Identifying assuption atau identifikasi 
asumsi yang digunakan, Out of the boxing atau 
memikirkan sesuatu yang di luar kebiasaan, Exploring 
other points of view atau menentukan sudut pandang lain. 

 

 



 
100 

7.3 Creative Thinking 
Johnson (dalam Siswono, 2004) berpendapat bahwa 

berpikir kreatif berawal dari ketekunan, kedisiplinan pribadi, 
dan perhatian yang melibatkan aktivitas mental mencakup 
pengajuan pertanyaan, pertimbangan informasi baru dan 
gagasan yang tidak biasanya, membuat hubungan antara 
sesuatu dengan lainnya, membangkitkan ide baru dan 
memperhatikan intuisi pada situasi tertentu.  

Rohaeti (2008) mengemukakan bahwa berpikir kreatif 
merupakan cara berpikir yang menghasilkan sesuatu yang 
baru dalam konsep, pengertian, penemuan dan karya seni. 
Sementara menurut Costa (2001), berpikir kreatif terdiri dari 
mengidentifikasi masalah, menyusun pertanyaan, 
mengidentifikasi data yang relevan dan tidak relevan, 
produktif menghasilkan banyak ide yang berbeda dan produk 
atau ide yang baru dan memuat disposisi, yaitu bersikap 
terbuka, berani mengambil posisi, bertindak cepat, bersikap 
atau berpandangan bahwa sesuatu adalah bagian dari 
keseluruhan yang kompleks, memanfaatkan cara berpikir 
orang lain yang kritis, dan sikap sensitif terhadap perasaan 
orang lain. 

Berpikir kreatif adalah keterampilan berpikir yang 
bermula dari kepekaan terhadap keadaan yang teridentifikasi 
adanya masalah dan hendak diselesaikan. Selanjutnya 
muncul gagasan gasasan yang terkait dengan apa yang 
teridentifikasi secara originalitas. Secara umum, 
keterampilan kreatif dipahami sebagai kreativitas. 

Berulangkali, individu kreatif adalah pemikir sintesis 
yang mampu membangun hubungan antara bermacam-
macam hal yang tidak terpikirkan oleh orang lain. 
Berdasarkan pendapat-pendapat di atas dapat ditarik 
kesimpulan bahwa berpikir kreatif yaitu munculnya 
kepekaan terhadap suatu masalah, lalu mempertimbangkan 
informasi baru dan ide-ide yang tidak biasanya dengan suatu 
pikiran terbuka, serta dapat memecahkan suatu masalah 
(Sabandar, 2008). 
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Munandar (2009) menyatakan bahwa ciri-ciri 
keterampilan berpikir kreatif antara lain:  

1. Keterampilan kelancaran mengemukakan gagasan untuk 
penyelesaian masalah, memberikan banyak jawaban 
untuk menjawab pertanyaan, memberikan macam cara 
atau saran untuk melakukan berbagai hal, bekerja lebih 
cepat dan melakukan lebih banyak daripada anak-anak 
lain.  

2. Keterampilan berpikir fleksibel dalam memberikan 
jawaban dari suatu pertanyaan dengan berbagai sudut 
pandang, menyajikan suatu konsep dengan berbagai cara. 

3. Keterampilan orisinal menghasilkan ide-ide yang relatif 
baru dalam menyelesaikan masalah atau jawaban yang 
lain dari yang sudah biasa dari suatu pertanyaan dengan 
merancang unsur-unsur yang tidak lazim.  

4. Keterampilan memerinci mengembangkan, memperkaya, 
menambahkan, menata atau memerinci suatu gagasan 
orang lain sehingga meningkatkan kualitas gagasan 
tersebut. 

5. Keterampilan Menilai menemukan jawaban yang benar 
dari suatu rencana pemecahan masalah, yaitu mampu 
menciptakan gagasan penyelesaian masalah dan 
melaksanakannya dengan benar serta mampu 
memberikan alasan yang dapat dipertanggungjawabkan 
untuk mencapai suatu keputusan. 

Anggi (2017) menjabarkan ciri utama dalam kreativitas 
Torrance yaitu fluency, flexibility, dan original thinking. 
Fluency (kelancaran) dijabarkan sebagai kelancaran dalam 
memberikan gagasan, flexibility atau keluwesan adalah 
kemampuan untuk mengubah pendekatan yang tidak lagi 
efisien yaitu untuk jawaban dikerjakan, yang originality 
dianggap atau ‘’orisinil’’ orisinalitataus ‘’jarang terjadi’’ hanya 
sesekali dalam populasi tertentu. 
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Demikian pula Kemble (1966) menyatakan bahwa 
tujuan utama dalam pembelajaran  adalah siswa mampu 
berpikir kreatif. Terdapat dua bagian dalam ilmu alam secara 
klasikal, yaitu (1) ilmu-ilmu fisik (physical sciences) yang 
objeknya zat, energi, dan transformasi zat dan energi, (2) 
ilmu-ilmu biologi (biological sciences) yang objeknya adalah 
makhluk hidup dan lingkungannya.  

Tuntutan pertama dalam belajar yaitu siswa mampu 
memahami konsep, prinsip maupun hukum-hukum, setelah 
itu siswa dapat merangkai pemahamannya menggunakan 
bahasanya sendiri. Kemampuan yang dapat dikembangkan 
dalam belajar  yaitu kemampuan berpikir analitis, induktif 
dan deduktif dalam pemecahan masalah terhadap peristiwa 
alam sekitar, baik secara kualitatif maupun kuantitatif 
dengan menggunakan , serta dapat mengembangkan 
pengetahuan, keterampilan dan sikap percaya diri 
(Depdiknas, 2013).  

Armandita (2017) menyatakan bahwa esensi hasil 
belajar  adalah siswa sadar dalam memperoleh konsep dan 
jaringan konsep  melalui eksplorasi dan eksperimentasi, 
serta menyadarkan siswa untuk menerapkan 
pengetahuannya dalam pemecahan masalah yang dihadapi 
pada kehidupan sehari-hari. Siswa akan mendapatkan 
makna dan manfaat dari belajar  yang mengembangkan 
keterampilan berpikir kreatif. 

Pengertian berfikir kreatif sediri diungkapkan oleh 
Tohir, dkk. (2018) bahwa “the ability of creative thinking is 
the ability to generate ideas or new ways to produce a 
product”. “One of thinking abilities essential for the students to 
experience more meaningful learning and improve their 
thinking skill in solving everyday problems is creative 
thinking”.  

Sementara menurut Azwar (2011) berpikir kreatif 
adalah berpikir lintas bidang, berpikir bisosiatif, berpikir 
lateral, berpikir divergen. Berpikir kreatif ditandai dengan 
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karakteristik berpikir yang fluency, flexibility, originality, 
elaboration, redifinition, novelty. Hal ini diperkuat oleh 
pendapat Munandar (Tohir et al., 2018) “suggests that 
creative thinking can be defined as the ability to reflect the 
aspects offluency, flexibility, originality, and elaboration. In 
creative thinking, learner will go a series ofstages, inter alia, 
synthesizing ideas, building ideas, planning the 
implementation of ideas, andapplying these ideas to produce 
something”.  

Dari kutipan di atas dapat diartikan bahwa kreatif adalah 
seseorang yang dapat menghadirkan sesuatu atau suatu ide 
atau gagasan tertentu yang sebelumnya belum ada untuk 
dipergunakan dalam memecahkan suatu masalah. Di 
samping itu, berpikir kreatif juga menuntut adanya 
pengikatan diri terhadap tugas (task commitment) yang 
tinggi.Artinya, kreativitas menuntut disiplin yang tinggi dan 
konsisten terhadap bidang tugas.Kreativitas, dapat dinilai 
dari ciri-ciri aptitude seperti kelancaran, fleksibilitas dan 
orisinalitas, maupun ciri-ciri non-aptitude, antara lain 
temperamen, motivasi, serta komitmen menyelesaikan 
tugas.Kreativitas merupakan salah satu ciri dari perilaku 
yang inteligen karena kreativitas juga merupakan 
manifestasi dari suatu proses kognitif. Meskipun demikian, 
hubungan antara kreativitas dan inteligensi tidak selalu 
menunjukkan bukti-bukti yang memuaskan. 

Menurut Doppelt (2009) menyampaikan pemikiran 
kreatif untuk siswa melalui proses desain proyek-proyek 
mereka membutuhkan tidak hanya mengubah metode 
pengajaran, tetapi juga mengadopsi baru metode penilaian 
dengan instrument yang tepat dan sesuai perkembangan. Hal 
ini dapat memberkan rangsangan kepada siswa sehingga 
mereka mampu mempertanyakan, menganalisis, 
mensintesis, memecahkan masalah, dan menciptakan ide-ide 
baru atau merancang dan membangun produk yang berguna 
atau sistem. Indikator berpikir kreatif menurut Preparing 
21st Century Student sebagai berikut: 
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1. Berpikir kreatif. Berpikir terbuka untuk membuat ide 
dalam pemecahan masalah, teliti, memperbaiki, 
menganalisis dan mengevaluasi ide-ide, meningkatkan 
dan memaksimalkan. 

2. Bekerja kreatif. Mengembangkan, menerapkan dan 
mengkomunikasikan ide-ide baru secara efektif, responsif 
terhadap perspektif baru dan beragam; menggabungkan 
masukan kelompok dan umpan balik ke dalam pekerjaan, 
mengadopsi ide-ide baru. 

3. Membuat inovasi. Maampu mengevaluasi dan melihat 
segala bentuk kekurangan, menunjukkan orisinalitas ide 
atau temuan. 

Inovasi pada dasarnya adalah suatu usaha yang gigih 
untuk menemukan sesuatu hal yang baru agar dapat 
diemplementasikan pada situasi/kondisi tertentu yang 
sebelumnya belum ada dan belum terpikirkan oleh orang lain. 
Menurut Suyatno (Syafaruddin et al., 2016) dalam melakukan 
inovasi pendidikan di sekolah maka diperlukan tersedianya 
guru-guru inovatif. Sikap kreatif guru inovatif ditandai oleh: 
(1) keterbukaan terhadap pengalaman baru, (2) kelenturan 
dalam berpikir, (3) kebebasan dalam ungkapan diri, (4) 
menghargai fantasi, (5) minat terhadap kegiatan kreatif, (6) 
kepercayaan terhadap gagasan sendiri, dan (7) kemandirian 
dalam memberikan pertimbangan sendiri. Hal ini, sesuai 
dengan pernyataan Gravemeijer & Cobb (2006) bahwa design 
research bertujuan menciptakan ekologi pembelajaran 
inovatif guna mengembangkan teori-teori pengajaran lokal 
(Local Instruction Theories) dan diperkuat oleh Sunardi 
(2016) menyampaikan bahwa seseorang dikatakan kreatif 
dan inovatif, jika orang tersebut menggunakan pendekatan 
baru untuk mendapatkan hasil dan inovasi yang sama atau 
hasil dan inovasi. 

Adapun hasil penelitian yang dilakukan oleh Yudha, 
Dafik, & Yuliati (2018) menunjukkan bahwa tidak ada siswa 
yang mencapai tingkat berpikir kreatif level 0, sehingga hal 
ini berarti bahwa siswa menguasai keterampilan berpikir 
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kreatif dan inovatif dalam memecahkan masalah, terutama 
dalam memecahkan set dominasi. Sedangkan hasil penelitian 
yang didapat oleh Zubaidah (2018) menunjukkan bahwa 
domain utama keterampilan abad 21 yang berupa literasi 
digital, pemikiran yang intensif, komunikasi efektif, 
produktifitas tinggi dan nilai spiritual dan moral dapat 
tercapai melalui latihan-latihan yang berkelanjutan di 
dalam proses pembelajaran yang disesuaikan dengan 
karakteristik siswa. 

Menganalisis karakteristik siswa merupakan tahap yang 
paling penting dalam perencanaan pembelajaran, dimana 
karakteristik siswa di tingkat sekolah dasar itu berbeda 
dengan mereka yang berada pada tingkat sekolah menengah 
(Alfin, 2014). Seels dan Richey (Budiningsih, 2011) 
mengatakan bahwa karakteristik siswa adalah 
bagianbagianpengalaman siswa yang berpengaruhpada 
keefektifan proses belajar. Sedangkan menurut Musfiqon 
(2012) mengatakan bahwa ada 3 hal yang perlu diperhatikan 
dalam memahami karakteristik siswa, yaitu:  

1. Psikologi perkembangan. Secara umum, dari sisi psikologi 
perkembangan siswa (remaja) mengalami perubahan 
fundamental dalam aspek kognitif, emosi, sosial, dan fisik. 
Piaget mengemukakan bahwa pada fase tersebut mereka 
mulai berintegrasi dengan masyarakat dewasa dan mulai 
merasa setara dengan yang lebih tua dalam perspektif 
hak. 

2. Gaya belajar. Gaya belajar setiap siswa penting dipahami 
oleh guru untuk mengetahui pengaruh pada proses 
pembelajaran. Cara paling efektif untuk mengetahui gaya 
belajar siswa biasa diamati dari kecerdasan majemuk. 
Menurut Gardner kecrdasan yang dimilki oleh siswa 
yaitu: kecerdasan logis-matematis, visual-spasial, 
kinestetis, linguistic, interpersonal dan intrapersonal. 

3. Kemampuan awal. Kemampuan awal siswa merupakan 
gambaran kesiapan siswa dalam menerima transfer ilmu 
yang disampaikan oleh pendidik. Keberhasilan siswa 
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dalam pembelajaran tergantung dari kesiapan siswa. 
Kesiapan siswa ada dua macam, perkembangan mental 
dan pengetahuan prasyarat. Siswa tidak akan memahami 
persamaan kuadrat apabila belum memahami persamaan 
linear (pengetahuan prasyarat belum ada). 

Berdasarkan uraian di atas, maka instrumen dalam 
mengukur tingkat berpikir kreatif dan inovatif siswa 
merupakan suatu hal yang sangat penting. Hal ini bertujuan 
untuk mengukur dan memberi stimulus bagi siswa dalam 
memecahkan masalah, dan bagi pendidik bertujuan untuk 
melatih mengembangkan kemampuan dalam menysusun 
soal HOTS. Sehingga dikaji lebih dalam perihal bagaimana 
cara atau sintakmatik dalam mengukur kemampuan 
berpikir kreatif dan inovatif siswa. 

 
Tabel 7.1. Indikator berpikir kreatif dan inovatif  

HOTS Indikator 
Sub-

indikator 
Deskripsi 

Berpikir 
kreatif 
dan 
inovatif 
 

Aplikasi 

Menerapkan 
Mampu menerapkan 
rumus fungsi 

Mengklasifi-
kasikan 

Mampu 
mengidentifikasi dan 
mengklasifikasikan 
masalah 

Evaluasi 

Merangkum 
Membuktikan 
kembali 
Menilai 

Mampu merangkum 
dan 
mendeskripsikan 
Mampu 
mengeneralisasi 
dari rumus fungsi 

Mampu memberikan 
kesimpulan 
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